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“Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis kamu sendiri,
menjadikan bagimu dari pasanganmu anak-anak dan cucu-cucu, serta menganugerahi
kamu rezeki yang baik-baik. Mengapa terhadap yang batil mereka beriman, sedangkan

terhadap nikmat Allah mereka ingkar?”

(QS. An-Nahl[16]: 72)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi pada skripsi ini telah disepakati berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan

Lambang konsonan pada penulisan Arab adakalanya dilambangkan dengan huruf,
adakalanya juga dengan tanda. Berikut transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba’ B Be
- T T Te
& Sa’ $ Es (dengan titik di atas)
Jim J Je
cC
: Ha’ h Ha (dengan titik di
bawah)
: Kha’ Kh Ka dan Ha
C
R Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik di atas)

vi



g Ra’ R Er
5 Zai z Zet
y Sin S Es
r Syin Sy Esdan Ye
e Sad $ Es (dengan titik di bawah)
P Dad d De (dengan titik di
bawah)
5 T2’ t Te (dengan titik di bawah)
5 7 z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
U Fa’ F Ef
3 Qaf Q Ki
5 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
Nin N En

Vi




P Waw W W

N Ha’ Ha

. Hamzah Apostrof

« Ya’ Ye
Vokal

Vokal bahasa Arab itu seperti halnya vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari vokal
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau harakat, adapun
transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Fathah A A
4 Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab memiliki lambang gabungan antara harakat dengan
huruf, adapun transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin

Keterangan
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(i Fathah dan Ya Al Adan
Sukun
4 Fathah dan Au Adan U
Wawu Sukun
CONTOH

o570 Bainahum

&

‘by Taubatan

3. Vokal Panjang (Muddah)

Vokal panjang bahasa Arab memiliki lambing berupa antara harakat dengan
huruf, adapun transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Keterangan
Latin

I+ Fathah dan Alif A A dengan garis di
atas

S+ Fathah dan Alif A A dengan garis di
Magstr atas

s+ Kasrah dan Ya Mati I | dengan garis di
atas

344 Dammah dan Wawu U U dengan garis di
Mati atas

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi Ta’ Marbutah ini menempati dua tempat:
a) Ta’ Marbutah Hidup




Ta’ Marbutah dikatakan hidup lantaran berharakat fathah, kasrah atau

dammah, adapun transliterasinya berupa /t/.

CONTOH
ng\ LG Salasatu asygurin
T e ‘aqibatu amriha

b) Ta’ Marbutah Mati
Ta’ Marbutah dimatikan dengan harakat sukun dengan juga ketika
terletak diakhir kalimat yang diiringi dengan kata sandang “al” dalam
keadaan terpisah dengan transliterasinya berupa /h/. namun ketentuan
tersebut tidak berlaku pada kata bahasa Arab yang sudah terlebur dalam

bahasa Indonesia, seperti zakat dan sholat.

CONTOH
s2ia Musannadah
o)\_x, tijarah
) M Qabilah al-‘arabi

5. Syaddah
Syaddah atau yang biasa dikenal dengan tasydid pada transliterasinya

dilambangkan dengan dua huruf yang diulang (sama).

CONTOH

o 8% Annahum
:*4"‘




j"‘ Yunazzilu

g Wajannatin

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan J!, namun

pada transliterasi ini dibagi menjadi dua macam, antara lain:
a) Kata sandang yang disertai dengan huruf syamsiah
Kata sandang yang disertai huruf syamsiah memiliki transliterasi

sebagaimana bunyi, misalnya huruf /i/ yang diganti dengan huruf sepadan,
maka otomatis akan mengikuti huruf sandang yang ada.

b) Kata sandang yang disertai huruf gamariah
Kata sandang yang disertai huruf gamariah memiliki transliterasi

sebagaimana aturan yang telah digariskan, yaitu sesuai dengan bunyinya.

CONTOH
j\éfﬁ\ An-naharu
&Cj‘ An-nﬁsu
Bzl Al-hadidu
L) Al-kitabi

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, akan tetapi hal tersebut hanya

berlaku pada hamzah yang berada di tengah dan di akhir kata, adapun hamzah yang

berada di awal kata dilambangkan dengan alif.
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CONTOH
5_&3/\; A’antum
o Anba’i
’;\.IJ\ Al-mé’u

8. Penulisan Kata
Pada transliterasi ini penulisan kata dirangkai sebagaimana frasa lainnya yang

mengikutinya.

CONTOH

STl JL/IJ\ agtarissamawati

oL kaddihani

9. Huruf Kapital
Sejatinya pada sistem penulisan huruf Arab, huruf kapital tidak lumrah
digunakan, namun berbeda dengan transliterasi, yang mana tetap diberlakukan

sebagaimana EYD yang ditentukan.

CONTOH
<137 kHP Wa lagad ahlakna

Tes o8 2o Yauma yushabuna
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10. Tajwid

Transliterasi ini sesungguhnya saling berkaitan dengan Ilmu Tajwid. Sebab
peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini membutuhkan

tajwid sebagai bahan acuan.
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ABSTRAK

Misyar merupakan fenomena yang pernah terjadi di masa lalu namun juga terdapat
sumber yang menyatakan nikah ini sebagai nawazil al-ahkam (hukum yang baru) dalam
syariat Islam, memiliki syarat dan rukun sebagaimana pernikahan pada umumnya, tetapi
menggugurkan salah satu syaratnya tanpa bisa menjadikan gugur pernikahan tersebut
dengan berbagai polemik pendapat yang para pemikir islam kemukakan, sebagaimana
pendapat Wahbah az-Zuhaili yang memperbolehkan terjadinya nikah misyar. Peneliti
bermaksud meneliti bagaimana Al-Qur’an menjawab hukum pernikahan ini melalui ayat-
ayat yang ,berkesinambungan dengannya. Penulis menggunakan pendekatan Content
Analysis/ Filosofis melalui library research berupa analisis historis dengan meneliti cara
pandang atau paradigma yang bertujuan guna menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah atas
sesuatu yang berada dibalik objek formanya dengan melibatkan analisis sejarah berupa
penalaran kritis untuk menemukan kebenaran suatu peristiwa di masa lalu melalui
penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir al-Munir pada surat an-Nir ayat 32 dan surat
at-Talaq ayat 6-7 yang menjadikan landasan diperbolehkannya nikah misyar tetapi
dengan disertai kemakruhan. Beliau menafsirkan ayat-ayat nikah misyar dengan
menyebutkan penganjuran menikah dan hukum pernikahan atas hak istri yang tidak
diberikan. Faktor yang melatarbelakangi penafsiran beliau dalam konteks keilmuan dan
sosial di negara yang beliau singgahi saat itu, dan beliau menafsirkan dengan melalui
sumber kitab-kitab fikih ulama lain yang berliau kemukakan pula dalam kitab figih
karangannya yaitu Mausii ‘ah al-Figh al-Islam Qadaya al-Muasirah.

Kata Kunci : Misyar, Wahbah az-Zuhaili, al-Munir
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah salah satu cara mengenal satu sama lain, dimana pernikahan
sebagai tali persatuan antara individu maupun kelompok.! Pernikahan merupakan perilaku
makhluk ciptaan Tuhan yang Maha Esa agar kehidupan di alam dunia berkembang baik.
Pernikahan bukan saja terjadi pada manusia, namun terjadi pula pada tumbuhan dan
hewan, budaya pernikahan bagi manusia merupakan satu budaya yang beraturan yang

mengikuti perkembangan budaya manusia dalam kehidupan masyarakat.?

Ulama berbeda pendapat mengenai keutamaan nikah. Ada yang memandang nikah
lebih utama dibanding fokus ibadah. Alasannya barangkali karena konsentrasi ibadah
tidak membantu pembangunan kehidupan duniawi selain jika ia kaya dan mau membantu
dengan kekayaannya. Dan ada yang yang mengutamakan konsentrasi dalam ibadah

daripada menikah, kelompok ini memiliki alasannya sendiri.’

Pernikahan digunakan sebagai cara dua orang melestarikan keturunan, menjadikan
keluarga sebagai bagian dari masyarakat, dan menciptakan sikap bahu-membahu antara
sesama. Seperti kita ketahui, pernikahan adalah komitmen saling mendukung antara
pasangan untuk menghadapi tantangan kehidupan, serta merupakan ikatan kasih sayang
dan dukungan antar anggota keluarga yang memperkuat hubungan. Melalui pernikahan,
berbagai manfaat bisa dicapai secara optimal.

! Muhammad Hafidz Naufal, "Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi Tentang Nikah Misyar," UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2021. h. 1.

2 Muhammad Hafiz Naufal, “Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi,” h. 3.

3 Syaikh Ali Ahmad Al-Jurjawi, “Indahnya Syariat Islam: Mengungkapkan Rahasia dan Hikmah di
Balik Perintah dan Larangan dalam Al-Qur’an dan Sunnah,” Cet 1 (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,
2013), h. 220.



Para ahli fikih menjelaskan tentang sifat dan jenis pernikahan bergantung pada
keadaan masing-masing orang.* Wajib, ketika dikhawatirkan jatuh pada perzinaan ketika
tidak melakukan pernikahan, sementara ia mampu memberikan nafkah kepada istrinya,
termasuk mahar dan kebutuhan hidup serta memenuhi hak-hak pernikahan lainnya. la
juga tidak mampu menghindari zina dengan cara lainnya. Haram, jika seorang yakin akan
menzalimi dan membahayakan istrinya, misalnya, karena ketidakmampuan memenuhi
kebutuhan pernikahan atau tidak mampu berlaku adil kepada istri-istrinya. Karena segala
sesuatu yang mampu membawa terjerumus kedalam perbuatan haram dihukumi haram.
Makruh, ketika seorang cemas akan jatuh dalam dosa dan mengalami kemarahan yang
berbahaya. Kekhawatiran ini tidak mencapai tingkat keyakinan saat menikah, ia merasa
khawatir tidak dapat menyediakan nafkah, melakukan perbuatan buruk kepada keluarga,
atau kehilangan minat kepada pasangan. Disarankan dalam keadaan stabil, ketika seorang
tidak khawatir akan terjerumus dalam perzinaan saat tidak menikah, dan juga tidak

khawatir akan melakukan kezaliman kepada istri saat menikah.

Nabi Muhammad Saw. menjadikan sabdanya sebagai dalil hukum sunnah menikah:

o) RN ) allg Gl sy il alll o alll Jpmey JB 206 il oy ML oy T 22
o) Gr et S 1B G5 335 a5 Iy ol Sl 23 S, 4 1T
(Flndly phaes ()5

“Dari Anas bin Malik r.a. Rasulullah Saw. bersabda : “Demi Allah, sesungguhnya
saya adalah orang paling takut dan takwa kepada Allah di antara kalian. Akan
tetapi saya berpuasa dan berbuka, shalat dan tidur, dan menikahi perempuan.
Barangsiapa yang berpaling dari sunnahku maka bukan termasuk golongan
dariku”. °(HR. Bukhari, Muslim dan An-Nasa’i)

Zaman vyang terus berkembang membawa persoalan hukum islam juga

berkembang. Pernikahan yang secara normatif dijelaskan dalam berbagai kajian figih

4 Wahbah Az-zuhaili, Budi Permadi, and Abdul Hayyie Al-Kattani, "Figih Islam Wa Adillatuhu /
Wahbah Az-Zuhaili," (Gema Insani : Dar al-Fikr, 2011), 6 jilid. H. 50

5 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “Jami’ Al-Musnad As-Shahikh”, (Dar al-Kotob al-l1Imiyah:
Lebanon), juz 3, 1971, h.362.



klasik ternyata tidak sepenuhnya mengakomodir model pernikahan yang dipraktekkan
olen masyarakat muslim di era modern. Diantara model pernikahan yang sudah
dicantumkan dalam kitab figih klasik yaitu nikah Mut’ah, nikah Urfi’, nikah Tahlil, Nikah
Syihar, dan nikah Sirri.® Umumnya pernikahan tersebut tidak terlepas dari realitas sosial,
sehingga tuntunan ideal tidak muluk dilakukan. Salah satu bentuk tidak ideal yang muncul
adalah pernikahan yang dilaksanakan dengan menyisihkan hak dan kewajiban suami Istri

atau yang dikenal dengan nikah misyar.”

Nikah misyar pertama kali dipopulerkan oleh Yusuf al-Qardhawi di mana seorang
suami mengunjungi istri tanpa membawanya ke rumahnya, dan mereka menentukan
waktu dan tempat untuk berhubungan suami istri. biasanya, ini terjadi dengan istri kedua,
memungkinkan pada wanita karir untuk menjalani pernikahan tanpa kesulitan logistik,
dan memberikan laki-laki pilihan untuk menikah tanpa merasa terbebani.®

Sebagian menganggap nikah misyar serupa dengan nikah mut’ah, tetapi keduanya
memiliki perbedaan. Nikah mut'ah dilibatkan perjanjian waktu tertentu, sedangkan nikah
misyar tidak tidak memiliki batasan waktu. ada pendapat yang mengatakan bahwa nikah
misyar telah ada sejak zaman dahulu dan saat ini,° sementara yang lain menganggapnya
sebagai fenomena baru yang muncul pertama kali di Arab Saudi dan Mesir pada tahun
1999 M. Orang-orang Qatar dan wilayah Teluk lainnya seringkali bepergian dalam
jangka waktu yang lama, dan beberapa dari mereka menikahi wanita-wanita dari berbagai
Negara, baik Afrika, Asia maupun wanita kaya di tempat tujuan mereka. Ini dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan biologis dan untuk menjaga kehidupan mereka diperantauan.

Seperti halnya bentuk pernikahan lainnya, nikah seperti ini juga menimbulkan perdebatan

® Wahbah Az-zuhaili, Budi Permadi, and Abdul Hayyie Al-Kattani. “Fikih Al-Islam Wa
Adillatuhu,” H. 93-94

" Mhd Yazid, "Relasi Suami Istri Dan Pelanggengan Patriarki (Nikah Misyar Dalam Perspektif
Gender)," UIN Imam Bonjol Padang, 36.1 (2020), h. 18.

8 Yusuf al-Qardhawi, "Zawajul Misyar Hakikatuhu Wa Hukmuhu," (Kairo: Maktabah Wahbah,
1999). H.4-7

% Muhammad Hafidz Naufal, "Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi". H.15.

10 Parlindungan Simbolon, "Nikah Misyar Dalam Pandangan Hukum Islam," Jurnal Al-Himayah,
3.2(2019), 173-88. H.175.



terutama di kalangan ulama kontemporer. Karena model nikah misyar baru dikenal saat
ini sehingga ulama berbeda pendapat dalam menghukuminya.

Beberapa ulama seperti Abdul Sattar al-Jubaili dan Muhammad Nasir al-Din al-
Albani, mengharamkan nikah misyar karena mereka berpendapat bahwa praktik ini
melibatkan penyembunyian pernikahan, yang dapat mengarah kepada kerusakan dan
kemungkaran. Mereka khawatir nikah misyar dapat digunakan sebagai alasan untuk
kesenangan semata demi memenuhi tujuan seksual tanpa tanggung jawab. Mereka juga
menyoroti resiko mudahnya suami menceraikan istri dalam model pernikahan ini,
terutama jika nikah misyar dilakukan secara diam-diam, yang bisa membuat akad nikah
dianggap sebagai permainan belaka bagi mereka yang hanya menginginkan kepuasan

seksual tanpa tanggung jawab sedikitpun.?

Nikah misyar merupakan salah satu pembahasan dalam Nawazil Al-Ahkam (hukum
yang turun atau yang mampir) dimana bila ditinjau berdasarkan dalil tidak akan
ditemukan ada nash al-Qur’an dan hadist yang mengkaji secara langsung. Namun
demikian, terdapat ayat al-Qur’an yang menjurus kepada diperbolehkannya nikah misyar
dikarenakan nikah misyar dilakukan karena adanya desakan dengan tidak menghilangkan

akad nikah dari segala syarat dan rukunnya.

Selain Yusuf al-Qardhawi, Wahbah az-Zuhaili dan Khatib serta Imam besar
Masjidil Haram Su’ud Syuraim juga termasuk ulama yang memperbolehkan terjadinya
nikah misyar. Tapi kebolehan yang dimaksud adalah “al-ibahah Ma’a al-Karahah” yaitu
kebolehan yang disertakan kemakruhan.*? Apabila akad pernikahan telah dilangsungkan
dan memenuhi rukun dan syarat maka suami wajib memberi nafkah dan tempat tinggal
kepada istrinya. Diantara ayat al-Qur’an yang menyentuh permasalahan ini adalah dalam

surat al-Talaqg ayat 7 berikut ini:

11 Parlindungan Simbolon, “Nikah Misyar Dalam,” h. 182.
12 parlindungan Simbolon, “Nikah Misyar Dalam,” h. 179.
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“Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut
kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah memberi
nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak
membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang dianugerahkan
Allah kepadanya. Allah kelak akan menganugerahkan kelapangan setelah
kesempitan.

Dalam penafsiran ayat tersebut, Wahbah az-Zuhaili menyatakan bahwa kewajiban
memberikan nafkah dan tempat tinggal kepada istri tergantung pada kemampuan suami.4
Hadist juga menegaskan kewajiban suami untuk memberikan belanja kepada istrinya.
Pada suatu kesempatan, sekelompok wanita melakukan baiat kesetiaan agama di hadapan
Rasulullah Saw dan menerima wasiat dari beliau, termasuk larangan menyekutukan Allah
SWT, berzina, membunuh anak dan durhaka pada yang ma’ruf. Ketika salah seorang
bernama Hindun mengaku sering mengambil uang suaminya, Abu Sufyan, tanpa

sepengetahuannya karena suaminya pelit, Rasulullah Saw memberikan tanggapannya:
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“Dari Aisyah bahwa Hindun bin ‘Utbah berkata: ‘Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Abu Sufyan seorang yang kikir dan ia tidak memberi nafkah yang
cukup untukku dan anakku kecuali apa yang saya ambil darinya dan ia tidak
mengetahuinya. Lantas Nabi Saw bersabda: ‘Ambillah sekedar cukup untuk engkau
dan anakmu secara ma’ruf””. *>(HR. Bukhari)

Dalam kompilasi hukum islam dijelaskan beberapa kewajiban suami terhadap
istrinya, yaitu:

1. Nafkah pakaian dan tempat tinggal istri

BLPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat at-Talaq ayat 7.

14 Wahbah az- Zuhaili, “Tafsir Al-Munir,” (Beirut : Dar al-Fikr al-Mu’ashir, Damaskus, 2005 M),
juz 27, h. 285.

15 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “Jami’ AlI-Musnad As-Shahih”, (Dar al-Kotob al-1Imiyah:
Lebanon), juz 3, 1971, h.420



2. Biaya perawatan rumah tangga dan perawatan serta biaya pengobatan istri dan anak
3. Biaya pendidikan anak

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa baik ayat al-Qur’an maupun
hukum islam secara keseluruhan menegaskan bahwa suami memiliki kewajiban
memberikan nafkah kepada istrinya sesuai dengan yang wajar. Ini berarti cukup untuk
kebutuhan istri dan disesuaikan dengan penghasilan suami. Jumlah nafkah yang diberikan

harus sesuai dengan kemampuan suami dan tidak boleh memberatkannya.®

Wahbah az-Zuhaili memperkuat dalam kitabnya yang lain yaitu Mausu’ah al-figh

al Islami wa al-Qadhaya Mu’ashiroh dengan menyebutkan:
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“Pernikahan ini kendati secara zahir adalah sah secara syara’ namun pernikahan
ini tidak dapat mewujudkan tujuan-tujuan suatu pernikahan seperti kebahagiaan,

ketenangan, kemuliaan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu saya berpendapat
nikah misyar itu boleh tapi hukumnya makruh”.*’

Wahbah az-Zuhaili merupakan seorang mufassir, ahli fikih dan ahli pemikir islam
peringkat dunia. Beliau memiliki karya dalam bidang fikih yaitu al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu yang ditulis dengan tujuan mempermudah para pengkaji ilmu keislaman,
begitu juga dalam tafsirnya ini. Wahbah az-Zuhaili juga merupakan ulama yang tergolong
madzhab hanafi tetapi beliau tidak fanatic pada satu madzhab, dan beliau menerima

semua pendapat dari 3 mazhab lainnya.

Tafsir al-Munir memiliki corak adabi ijtima’i dan figih, karena Wahbah az-Zuhaili
mempunyai basic keilmuan figih yang hebat, serta kitab tafsir ini beliau sajikan dengan

gaya bahaya dan redaksi yang sangat teliti, penafsirannya juga disesuaikan dengan situasi

16 Harul Hudaya, “Hak Nafkah Istri dalam Hadist dan KHI,” Jurnal Sipakalebbi’: Banjarmasin, Vol.
1, No. 1, 2013, h. 285-286.

7 Wahbah az-Zuhaili, “Mausu’ah al-Figh al-Islami wa al-Qadhaya Mu ashiroh, ” (Damaskus: Dar
al-Fikr, 2010), h. 526.



yang berkembang dan dibutuhkan dalam tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu,
penulis merasa relevansi tokoh dan kitab tafsir yang dipilih sangat kuat dan perlu dikaji

lebih dalam sebagai upaya menjawab pertanyaan dalam penelitian skripsi ini.

Polemik ulama tentang nikah misyar dalam pandangan syariat Islam, khususnya
pandangan Wahbah az-Zuhaili yang terkenal sebagai mufassir sekaligus ahli figih,
merupakan latar belakang yang membuat penulis tertarik mengangkat tema Nikah
Misyar dalam Pandangan Al-Qur’an (Studi Analisis Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili
dalam tafsir Al-Munir).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud mengkaji pendapat Wahbah
az-Zuhaili terhadap kebolehan nikah misyar dalam Al-Qur’an dengan menjawab

beberapa penelitian yaitu:

1. Bagaimana penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap ayat-ayat nikah misyar?
2. Apa saja faktor yang melatarbelakangi penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap
ayat-ayat nikah misyar?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap ayat-
ayat nikah misyar

2) Untuk mengetahui apa saja faktor yang melatarbelakangi penafsiran Wahbah
az-Zuhaili terhadap ayat-ayat nikah misyar

2. Manfaat Penelitian

1) Secara teoritis, penelitian ini dapat mengungkap pandangan Wahbah az-
Zuhaili terhadap nikah misyar dalam Al-Qu’an. Selain itu juga dapat
memberikan sumbangsih akademik dalam bidang studi tafsir yang
diselaraskan dengan kajian hukum fikih Islam.



2) Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pembaca
bahwa polemik hukum figqih mengenai nikah misyar dipengaruhi oleh
penafsiran terhadap ayat al-Qur’an yang sama namun dengan pemahaman
berbeda.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang nikah misyar sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Namun kebanyakan kajian terdahulu menganalisis nikah misyar dari sudut pandang
hukum figih, sedangkan kajian dalam bidang tafsir masih cukup jarang. Dalam skripsi
ini, penulis mencoba menghubungkan antara kajian figih dengan studi tafsir mufassir
kontemporer yang berdasarkan beberapa madzhab yang mendasarinya. Peninjauan
pustaka dilakukan dengan menghimpun penelitian dan buku yang memuat kata kunci

nikah misyar.

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Umi Ana, Fakultas Syari’ah dan Hukum,
Program Studi Hukum Keluarga, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda
Aceh, tahun 2021. Dengan judul “Praktik Nikah Misyar Ditinjau menurut Hukum Islam
(Studi di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah)”. Kesimpulan dari penelitian ini
menyebutkan nikah misyar dalam Islam masih diperselisihkan oleh para ulama, ada yang
berpendapat sah dan menganggapnya tidak. Terlepas dari perbedaan pendapat tentang
boleh tidaknya nikah misyar ini, namun secara hukum pernikahan tersebut tidak sejalan

dengan hukum pernikahan.'®

Kedua, Artikel Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Parlindungan Simbolon, STIT Al-
Kifayah Riau, Volume 3 nomor 2 Oktober 2019. Dengan judul “Nikah Misyar Dalam
Pandangan Hukum Islam”. Kesimpulan dari jurnal ilmiah ini adalah nikah misyar
merupakan bentuk pernikahan baru dalam Islam yang tidak secara langsung dijelaskan

dalam Al-Qur’an, sehingga masuk dalam kategori Nawazil al-Ahkam. Nikah misyar

18 Umi Ana, "Praktik Nikah Misyar Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Di Kecamatan Bukit
Kabupaten Bener Meriah," 2021.



dianggap tidak mencapai tujuan pernikahan dalam Islam karena menghilangkan
kewajiban suami untuk memberikan nafkah dan tempat tinggal kepada istri. Hal ini jelas

bertentangan dengan hukum al-Qur’an surah at-Talaq ayat 6 dan surah al-Bagarah ayat 2.
19

Ketiga, Artikel jurnal yang ditulis oleh Mhd Yazid, UIN Imam Bonjol Padang,
Volume 36, No. 1 tahun 2020. Dengan judul “Relasi Suami Istri dan Pelanggengan
Patriarki (Nikah Misyar dalam Perspektif Gender)”. Kesimpulan dari artikel jurnal
ilmiah ini adalah nikah misyar diperbolehkan oleh para ulama karena nikah misyar
dilengkapi dengan rukun dan syarat pernikahan. Dalam hal ini, nikah misyar ditimbang
secara procedural menurut figih klasik. Pertimbangan tersebut dapat bertentangan dengan
pembaharuan hukum islam di Negara-negara muslim yang sudah menimbang hak-hak
perempuan dalam legislasi hukum islam. Faktanya misyar cenderung dilakukan bukan
pada pernikahan yang pertama, dan nikah misyar merupakan pernikahan yang tidak

dicatatkan.?®

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Zulkifli, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Program
Studi Perbandingan Mazhab dan Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, tahun 2011. Dengan judul “Nikah Misyar dalam Pandangan Hukum Islam”.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa nikah misyar tidak sesuai dengan
sistem perkawinan yang diatur oleh syari’at dan rentan terhadap kemungkinan
kebobrokan dan kerusakan. Hal ini disebabkan oleh remehnya nilai mahar dan kurangnya
tanggung jawab suami terhadap keluarga. Dari analisis hukum islam, disimpulkan bahwa
nikah misyar tidak mencapai tujuan perkawinan islam karena melanggar beberapa

prinsip, yang menyulitkan terwujudnya mawaddah warrahmah.?*

Kelima, Buku yang ditulis oleh Dr. Hj. Rusdaya Basri, Lc, M. Ag yang berjudul
“Figh Munakahat (4 Madzhab dan Kebijakan Pemerintah)”. Kesimpulan dari tema

19 perlindungan Simbolon. “Nikah Misyar Dalam.
20 Mhd Yazid. “Relasi Suami Istri. ”
21 Zulkifli, "Nikah Misyar Dalam Pandangan Hukum Islam," 2011.
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Misyar dalam buku ini ialah misyar mempunyai tiga arus pendapat dikalangan ahli figh.
Pertama, boleh tapi mengandung kemakruhan. Kedua, haram. Ketiga, abstain (tidak
memberikan keputusan hukum atas masalah ini) seperti yang diungkapkan oleh al-alamah
Utsaimin Rahimahullah. MUI cenderung pada pendapat kedua yang mengharamkan
perkawinan ini, bukan karena akadnya sah atau batal, melainkan karena implikasi dhahar
(madharat). Mirip fatwa nikah usia dini dan nikah siri, yang dari segi hukum wadh’i
akadnya sah, tapi dari segi hukum taklify, pernikahan tersebut bisa dihukumi haram jika

timbul dhahar. %

Keenam, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Hafiz Naufal, Fakultas Syari’ah dan
Hukum, Program Studi Hukum Keluarga, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, tahun 2017. Dengan judul “Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi tentang Nikah
Misyar”. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, Yusuf al-Qardhawi memperbolehkan
nikah misyar dengan alasan rukun dan syaratnya terpenuhi, serta memungkinkan wanita
memberikan tanaziil (keringanan) dari sebagian hak-haknya untuk mencegah dari
perbuatan zina, namun ia menyarankan agar pernikahan ini didaftarkan secara resmi
sesuai dengan hukum yang berlaku, dan menentang pernikahan yang dilakukan secara

sembunyi-sembunyi.?®

Perbedaan penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas dengan penelitian
yang akan dikaji adalah terletak pada fokus pembahasan tema besar yaitu nikah Misyar
yang tidak menjurus kepada pandangan dan penafsiran ulama tafsir serta tidak
menyebutkan ayat yang berhubungan atau memiliki keterkaitan dengan nikah Misyar itu

sendiri.

22 Rusdaya Basri, "FIQH MUNAKAHAT 4 Mazhab Dan Kebijakan Pemerintah," 2019.
2 Muhammad Hafidz Naufal. “Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi”.
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E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) yang
bersifat kualitatif. Studi ini dilakukan dengan menganalisis dan mengkaji
menggunakan bahan-bahan yang bersumber dari kepustakaan (buku, jurnal dan lain
sebagainya). Dalam konteks penelitian, kajian kepustakaan adalah upaya mencari dan
menghimpun bahan dari sumber buku, hasil penelitian dan sebagainya yang terkait
dengan persoalan penelitian yang akan dicari, baik dalam bentuk penjelasan definisi

operasional, maupun untuk standing position.?*

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan yaitu menggunakan pendekatan
content analysis/filosofis. Pendekatan filosofis ini adalah suatu cara pandang atau
paradigma yang bertujuan guna menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah atas sesuatu
yang berada dibalik objek formanya. Dengan kata lain, pendekatan ini adalah sebuah
upaya sadar yang dilakukan untuk menjelaskan sesuatu dibalik apa yang nampak.?>
Pendekatan ini akan digunakan penulis untuk menyempurnakan sejarah dan latar

belakang yang mempengaruhi gagasan tokoh yang diteliti.
2. Sumber Data Penelitian

Data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung dari subjek
penelitian sedangkan data sekunder adalah data yang dari luar subjek penelitian.?®

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

24 Dr. Amir Hamzah, M.A, “Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research)”, (Literasi
Nusantara: Batu), cet 1, 2020, h.21.

25 Jumal Ahmad, "Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis)," Jurnal Analisis Isi, 5.9 (2018),
1-20.

2% Hadi Yasin, “Mengenal Metode Penafsiran,” h. 105.
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1) Data Primer, yaitu segala data atau informasi yang terkait dengan penelitian,
dimana kaitannya sangat jelas. Disebut sebagai primer (data utama) karena
data tersebut menjadi kunci utama berhasil atau tidaknya penelitian. Dalam
penelitian ini sumber data primernya yaitu: Kitab Tafsir Al-Munir karya
Wahbah az-Zuhalili.

2) Data Sekunder, yaitu data yang menunjang data primer. Bahan data sekunder
dalam penelitian ini adalah berupa karya-karya lain Wahbah az-Zuhaili, serta
buku-buku, artikel jurnal dan penelitian lainnya, baik dalam bentuk skripsi,
tesis, maupun disertasi yang membahas secara luas pernikahan khususnya
soal pro dan kontra nikah misyar.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, dan oleh karenanya, data dari
sumber primer maupun sekunder akan dikumpulkan dengan menggunakan metode
dokumentasi yaitu dengan menelusuri dan mengumpulkan data melalui literatur yang
berhubungan dengan penelitian ini. Terutama pada kitab karangan Wahbah az-Zuhaili,
serta buku, Artikel Jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini.
4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis historis untuk menganalisis data.
Teknik ini, melibatkan analisis data sejarah dengan menggunakan kritik sumber
sebagai metode untuk menyeleksi sumber-sumber yang relevan untuk penulisan

sejarah.?’

Analisis sejarah mencakup berbagai teori yang digunakan sebagai kerangka
berfikir dalam melakukan analisis. Sejarah tidak hanya dipahami sebagai suatu
kenangan masa lalu, melainkan juga berupa penalaran kritis untuk menemukan
kebenaran suatu peristiwa masa lalu itu. Dengan demikian, unsur penting dalam

sejarah yaitu adanya peristiwa, batas waktu, pelaku, dan daya kritis dari peneliti

27 Dr. Chuzaimah Batubara, M.A. dkk, “Handbook Metodologi Studi Islam”, (Prenadamedia
Group: Jakarta Timur), cet 1, 2018, h.176.
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sejarah. dengan kata lain, di dalam sejarah terdapat objek peristiwanya, orang yang
melakukannya, waktu dan tempatnya, dan latarbelakangnya. Seluruh aspek tersebut
disusun secara sistematis dan menggambarkan hubungan yang erat antara satu bagian
dengan bagian lainnya.?® Data yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dan
dianalisis isinya, dengan analisis yang didasarkan pada kerangka teori yang
digunakan untuk menghasilkan fakta-fakta yang relevan dengan penelitian.

F. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima (V) bab, masing-masing bab menguraikan beberapa
penjelasan, yang mana semuanya mempunyai hubungan penjelasan dan saling berkaitan

satu sama lain, adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah:

BAB | PENDAHULUAN, bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN UMUM NIKAH MISYAR, bab ini berisikan kajian teori umum
soal nikah misyar. Berisi definisi nikah misyar, Syarat dan rukun nikah misyar, Sejarah
nikah misyar, hukum nikah misyar dan kebijakan pemerintah, serta dampak positif dan

negatif nikah misyar.

BAB 11l WAHBAH AZ-ZUHAILI DAN TAFSIR AL-MUNIR, bab ini berisikan
tentang objek tokoh serta karyanya yang menjadi dasar kajian, menyebutkan riwayat
hidup Wahbah az-Zuhaili, Pendidikan dan kiprah sosialnya, karya-karyanya, profil kitab
Tafsir Al-Munir, dan bagaimana penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap ayat-ayat nikah

misyar dalam kitab tafsirnya.

BAB IV ANALISIS, bab ini berisi tentang pandangan Wahbah az-Zuhaili terhadap nikah
misyar, Metode penafsiran yang digunakan oleh Wahbah az-Zuhaili dalam Menetapkan

hukum nikah misyar dan landasan hukum nikah misyar, serta analisis faktor yang

28 Dr. Chuzaimah Batubara, M.A. dkk, “Handbook Metodologi Studi..”, h. 177.
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mempengaruhi pendapat Wahbah az-Zuhaili tentang nikah misyar dalam Tafsir Al-

Muntr.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, bab ini berisi jawaban atas permasalahan yang
menjadi fokus dalam penelitian dan saran untuk peneliti selanjutnya.



BAB I
TINJAUAN UMUM NIKAH MISYAR
A. Nikah Misyar dalam Tinjauan Syari’at
1. Definisi Nikah dan Misyar

Istilah nikah misyar tersusun dari dua kata “nikah” dan “misyar”. Nikah menurut

bahasa artinya mengumpulkan, dalam kamus lisanul ‘arab berakar dari kata —cﬁa—cﬁ

\~$$” yang mempunyai arti sama dengan tazawaj.

Pengertian pernikahan didefinisikan berbeda oleh ulama-ulama figih, ulama

Hanafiyyah menyebutkan;

o e o bl il gspiy&;\im\&@amudw,@m
“Sebuah akad yang memberikan hak kepemilikan untuk bersenang-senang secara
sengaja. Atau, kehalalan hubungan seorang laki-laki bersenang-senang dengan

seorang perempuan, yang tidak dilarang untuk dinikahi secara syariat, dengan
kesengajaan”.*

Ulama golongan Syafi’iyah mendefinisikan bahwa nikah adalah:

epiy sam J lean woly cdil 1) Sz oSl anas oendly ) i C&A\
“Pernikahan secara bahasa berarti menghimpun dan mengumpulkan. Terjadinya
perkawinan antara pohon dengan pohon itu saling condong dan bercampur satu
sama lainnya. Sedangkan menurut syara’ adalah akad yang mengandung ketentuan

hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafadz nikah atau tazwij atau yang
Semakna dengan keduanya”.

Pemahaman diatas mengenai kebolehan hukum dalam hubungan antara seorang

laki-laki dan perempuan yang sebelumnya dilarang namun kini diizinkan. Setiap tindakan

! Rusdaya Basri. “Fikih Munakahat 4,” H. 4.

15
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hukum memiliki tujuan, konsekuensi dan dampaknya. Ini menjadi perhatian pada
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam kasus perceraian, dan ketidakkeseimbangan
dalam hubungan suami istri, sehingga memerlukan pemahaman yang lebih dalam tentang
arti perkawinan, tidak hanya dari konteks hubungan seksual tetapi juga tujuan dan

dampak hukumnya.

Al-Qur’an ditemukan pula kata “wahabat” yang berarti “memberi” digunakan
untuk menggambarkan kedatangan wanita kepada nabi Saw, dan menyerahkan dirinya
untuk dijadikan istri. Tetapi, kata ini hanya dikhususkan kepada Nabi Saw, sebagaimana
yang Allah firmankan dalam al-Qur’an QS. Al-Ahzab [33]: 50.

gt iy Gt 4D 0T T g E&0 s st el 24 el G dixT T 20 G
557 00 1 el 2oss 8 Bfh B3 s Ges o Gl o e oy e o
280 G el 1 el o G W2l 6 St 038 5 0 Ralls s U 20

523 st A 0 Los sl 538 KU 2

“Wahai Nabi (Muhammad) sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-
istrimu yang telah engkau berikan maskawinnya dan hamba sahaya yang engkau
miliki dari apa yang engkau peroleh dalam peperangan yang dianugerahkan Allah
untukmu dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki ibumu, anak-anak perempuan dari saudara
perempuan ibumu yang turut hijrah bersamamu, dan perempuan mukminat yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi jika Nabi ingin menikahinya sebagai
kekhususan bagimu, bukan untuk orang-orang mukmin (yang lain). Sungguh, Kami
telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri
mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki agar tidak menjadi kesempitan
bagimu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. "

Pernikahan, atau tepatnya “keberpasangan” adalah ketepatan llahi atas segala
makhluk. Al-Qur’an berulangkali menegaskan tentang hakikat pernikahan ini, antara lain
terdapat dalam QS Al-Zariyat [51]: 49 dan QS Ya Sin [36]: 36.

2LPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat al-Ahzab ayat 50.



17
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“Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat
(kebesaran Allah).”

1 T4 A e L o2, o/o A2 g”.‘. @ /&) - /?/a /../4 ° N . ) oz
Q3R Y L fgentil (o (25Y1 S R T2l Bl G G

“Maha Suci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, baik
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri maupun dari
apa yang tidak mereka ketahui.”

Allah SWT telah menjadikan perkawinan bagi manusia agar mereka bisa
melestarikan keturunan dan melangsungkan kehidupannya setelah mereka siap untuk
melakukan peranannya untuk mewujudkan perkawinan yang baik. Allah SWT berfirman
dalam QS. Al-Hujurat [49]:13 dan QS An-Nisa’[4]:1.

T8 o N(e |22 Szt 2% sd w7 @ AP 2 DR (R O L IR
ey RSV Wdle 83 s s Glag ol 8 03 STl (o)) S35 381 20 T

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. ®

23 BV L 805 ah) e Gl 3003 8 0 08l () 5 581 0 it
L5 oSl 857l & 2 ples¥ig Doy S3kled gl 150

Pl

3LPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat al-Hujurat ayat 13
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“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari
diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan
(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu.”

Al-Qur’an juga menjalaskan bahwa menikah dan berkeluarga adalah termasuk
sunnah Rasul sejak Adam hingga Nabi Muhammad Saw yang terdapat dalam QS Ar-
Ra’ad [13]: 38.

ot el 03 Yy sl B 5T Js) 0 G b gl 1 lesg LS o Sizg et 35
oy

“Sungguh Kami benar-benar telah mengutus para rasul sebelum engkau (Nabi
Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. Tidak

mungkin bagi seorang rasul mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat) melainkan
dengan izin Allah. Untuk setiap masa ada ketentuannya.

Ada golongan yang takut menikah karena akan memikul banyak beban dan
kesulitan dalam hidup. Padahal sikap seperti ini sangat keliru. Allah SWT menjadikan
pernikahan sebagai jaminan orang yang menikah akan berkecukupan, menghilangkan
kesulitan, dan memberikan kekuatan agar bisa mengatasi kemiskinan. Allah SWT
Berfirman dalam QS An-Nur [24]: 32.

Sty g el o A et ST ST B LAl 2830 (e bty 20 Y1 15T

RO

.

“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki
maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya. Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui. "

4 LPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat an-Nisa ayat 1.
> LPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat ar-Ra’ad ayat 38.
6 LPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat an-Nur ayat 32.
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Berdasarkan ketentuan Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang
perkawinan, perkawinan adalah ikatan spiritual dan fisik antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan
langgeng, yang didasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa.” Ketentuan mengenai
sahnya perkawinan dan pencatatannya diatur dalam Pasal 2 ayat (1) undang-undang No.
1 tahun 1974 tentang perkawinan, yang menyatakan bahwa : “perkawinan adalah sah,
apabila dilakukan menurut hukumnya masing-masing pada setiap ketentuan agama dan

kepercayaannya itu”.
Kedua, kata “misyar” diambil dari bentuk fi’il “|ew— ws— )L yang berarti

berjalan, mengadakan perjalanan, bepergian. Sementara kata “misyar” termasuk dalam
jenis shighat mubalaghah (sifat pada maushuf “yang disifati”)® untuk mensifati suami
yang notabennya sering bepergian sehingga pernikahan ini diberi nama demikian karena
seolah-olah suami sering bepergian dan tidak berkewajiban menjalankan/memenuhi
kewajibannya sebagai seorang suami baik dari segi nafkah, tempat tinggal seperti pada

jenis pernikahan lainnya.

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa nikah misyar adalah bentuk
pernikahan di mana seorang perempuan hanya mendapatkan sebagian hak-haknya yang
diatur pada saat akad nikah, seperti tidak mendapatkan tempat tinggal, nafkah dari suami,
dan keberlangsungan untuk tinggal bersama. Menurut Yusuf al-Qardhawi, misyar adalah
pernikahan di mana suami mengunjungi kediaman istri dan istri tidak ikut pindah ke
kediaman suami. Umumnya, ini terjadi pada istri kedua, sementara suami memiliki istri
lain di rumah yang dinafkahinya. Dalam pernikahan misyar, wanita mencabut sebagian
haknya terhadap laki-laki yang ingin menikahinya, dan wanita tersebut hanya menuntut

nafkah batin seperti kasih sayang dan kebutuhan biologis.

7 Koko Setyo Hutomo, Liliek Istigomah, and Yusuf Adiwibowo, "Kajian Yuridis Terhadap
Perkawinan Misyar Menurut Hukum Islam," 2013. h. 3.
8 Abdul Haris, "Teori Dasar Nahwu & Shorof Tingkat Pemula," Al-Bidayah, 2017 . h. 19.
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Terdapat jenis-jenis perkawinan di masa lampau yang menyerupai jenis pernikahan
yang disebutkan didalam kitab fikih klasik. Disebutkan jenis nikah “nahariyyat” bentuk
jamak dari fi’il mufrod “nahar” yang berarti siang. Disebut dengan “nahariyyat” atau
disebut dengan “istri/wanita pada siang hari” karena ia ditemui oleh suaminya pada saat
siang saja, atau ia dapat giliran pada siang hari saja pada pola pernikahan poligami. Atau
sebaliknya, yaitu dinamakan “lailiyyat” yang berarti malam hari, yakni ia hanya ditemui
atau dapat giliran saat malam hari saja, selebihnya wanita tidak memiliki hak apapun

terhadap suaminya.®

Nikah misyar mempunyai karakteristik yang menjadikannya berbeda dengan

pernikahan yang lain, diantaranya:

a. Nikah misyar didalamnya pihak perempuan tidak mendapatkan sebagian atau
keseluruhan haknya yang sudah diatur dalam akad nikah yakni nafkah dan tempat
tinggal.

b. Nikah misyar ini biasanya sang suami mendatangi kediaman istri dan istri tidak
ikut pindah di rumah suami.

c. Nikah misyar diniatkan berakhir ketika masa wisatanya selesai.

d. Nikah misyar bisa disebut juga dengan nikah yang diniatkan untuk talag. Karena
biasanya lelaki yang melakukan nikah ini tidak ada tujuan untuk lestari atau
selamanya, tetapi hanya untuk tempo tertentu saja, namun keinginan mentalak ini
tidak disebutkan dalam akad nikah.

Dalam perspektif Islam, pernikahan tidak hanya dianggap sebagai ibadah, tetapi
juga dipandang sebagai praktek yang mengikuti ketetapan dan kehendak Allah dalam

penciptaan alam ini, serta sebagai sunnah yang diperintahkan Rasulullah Saw. untuk

9 Lathifah Munawaroh and Suryani, "Ketimpangan Pemenuhan Hak Istri pada Pernikahan misyar
dalam Pemikiran Al-Zuhaily," (2021), h. 6.
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dirinya dan umatnya.’® Ulama madzhab memiliki pandangan tersendiri tentang nikah

misyar, yaitu:

Pernikahan misyar dibangun berdasarkan kesepakatan antara suami dan istri
mengenai tempat tinggal, nafkah pembagian giliran antara istri-istri dan para ulama figih

berbeda pendapat mengenai hal ini.
1) Tempat Tinggal

Ulama Madzhab Hanafi berpendapat bahwa menyediakan rumah adalah tanggung
jawab suami begitupun semua bentuk nafkah lainnya, sementara mahar sepenuhnya hak

istri, dan tidak ada dalil yang mewajibkan istri untuk menyediakan fasilitas tersebut.

Sementara ulama Madzhab Maliki berpendapat bahwa istri seharusnya membantu
suami dalam menyediakan rumah, dengan bantuan istri tergantung pada nilai mahar yang
telah disepakati atau tradisi yang berlaku di daerah tersebut. Agama memberikan hak

tempat tinggal kepada istri, baik dengan berkontribusi bersama suami maupun tidak.!
2) Pembagian yang adil

Perubahan lokasi tempat tinggal dari satu daerah ke daerah lain seringkali membuat
sulit bagi suami untuk menjaga keadilan dalam pembagian waktu antara istri-istrinya.
Jika suami memiliki lebih dari satu istri, maka tidak boleh ia tinggal di rumah salah satu
istrinya kurang dari satu malam, hal ini tidak diragukan. Namun, jika hal tersebut terjadi,

ada beberapa pandangan yang berbeda::
a) Mazhab Hanafi

Seorang suami diwajibkan agar menentukan waktu tinggalnya bersama salah satu

istrinya, hal ini memang tidak ditentukan dalam syariat, tapi merupakan bentuk

0 Dr. H. A. Kumedi Ja’far, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, ” (Bandar Lampung: Arjasa
Pratama, 2021), Cet-1, h. 20.
11 Muhammad Hafidz Naufal., “Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi tentang Nikah Misyar,” h. 18.
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kebijaksanaan suami. Namun, syariat juga mengemukakan batasan dalam waktu empat

bulan, sebab merupakan akhir waktu ilaa ".'?
b) Mazhab Maliki

Mazhab Maliki membolehkan lebih dari semalam, atau dikurangi, jika tidak ada
persetujuan baik dalam penambahan atau pengurangan, maka wajib bagi suaminya untuk

adil, yang dilakukan terhadap istri-istri yang tinggal pada daerah yang berdekatan.
c) Mazhab Syafi’i

Menurut mazhab Syafi’i, lebih baik bagi suami untuk membagi waktu antara
istrinya satu malam, namun diizinkan untuk membagi dua atau tiga malam tanpa
persetujuan mereka. Namun, tidak boleh lebih dari tiga malam tanpa persetujuan mereka.,

hal ini disebabkan oleh :

» Kemungkinan suami meninggal dalam rentang waktu tersebut tanpa
memenuhi kewajiban tinggal bersama salah satu istrinya yang berhak,
yang akan dianggap kelalaian dalam pembagian adil.

» Waktu yang lama juga bisa membuat istri yang lain merasa kesepian dan

cemas karena kesendirian mereka.

d) Mazhab Hambali

Suami tidak boleh tinggal di rumah salah satu istrinya lebih dari satu malam tanpa
izin dari istri-istrinya yang lain. Imam Nawawi mengatakan bahwa bulan madu
merupakan hak perempuan, dan harus diutamakan terutama jika perempuan tersebut
masih perawan, maka ia berhak selama tujuh hari tujuh malam, begitu juga di istri yang

lainnya, tanpa harus menggantinya pada hari lain.*3

2 Jlaa’ berarti “sebuah sumpah seorang suami yang memiliki hak talak untuk tidak menggauli
istrinya, baik dalam tempo tak terbatas maupun dalam tempo empat bulan.”
13 Muhammad Hafidz Naufal, “Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi,” h.21.
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Selain dari kalangan imam madzhab, terdapat pula ulama-ulama yang

mengeluarkan fatwa-fatwa terkini tentang pernikahan misyar antara lain:
a) Mufti Mesir: Dr. Natsir Faris Washil dan Dr. Fauziah Abdul Sattar

Menurutnya, pernikahan misyar terjadi karena realita, dan urgensinya pada kondisi
sebagian kelompok masyarakat, seperti yang dilakukan oleh Arab Saudi yang
mengeluarkan fatwa membolehkan pernikahan semacam ini. Pernikahan misyar ialah
pernikahan yang mencukupi syarat dan rukun akad yang ditetapkan dalam syariat, seperti:
ijab, gabul, saksi, dan wali. Meskipun pernikahan ini sah secara hukum, namun dalam
pernikahan ini laki-laki mengharuskan kepada wanita untuk menegaskan bahwa dia tidak

akan menuntut hak-haknya terkait dengan tanggungan laki-laki sebagai suaminya.'*

Jikalau istri suatu saat tiba waktunya membutuhkan atas hak-haknya, maka ia boleh
menuntutnya, meskipun sebenarnya dia mampu dan kaya atau orang tuanya memberikan
nafkah kepadanya. Sama juga dengan warisan, istri berhak menerima warisan dari
suaminya tanpa mengalah (tanazul)*® kecuali ketika suaminya sudah meninggal dia sudah
mendapat jatah warisan dan haknya. Sebagaimana Allah firmankan dalam QS. An-Nisa
[4]: 33

S ol &y e e 0 B 30 0 oligh 47 e s i K05

“Bagi setiap (laki-laki dan perempuan) Kami telah menetapkan para ahli waris
atas apa yang ditinggalkan oleh kedua orang tuanya dan karib kerabatnya. Orang-
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, berikanlah bagian itu
kepada mereka. Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.”*®

14 Muhammad Hafidz Naufal, “Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi,” h. 22.

15 Tandazul adalah pembebasan kewajiban suami terhadap istri berupa nafagah dan tempat tinggal
yang seharusnya dipenuhi setelah terjadinya pernikahan. Moh. Nurhakim; Khairi Fadly, “Tinjauan
Sosiologis Fatwa Ulama Kontemporer tentang Status Hukum Nikah Misyar”, Jurnal, Universitas
Muhammadiyah, Malang, Vol. 14, No. 2, 2011, h. 47.

18 LPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat an-Nisa ayat 33.
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b) Prof. Dr. Muhammad Rawi

Anggota Badan Peneliti Islam (Majma’ al-Buhuth al-Islamiyyah) dan sebagai
Dekan Fakultas al-Qur’an al-Karim di Universitas al-Imam Muhammad Ibn Sa’ud,
menurutnya, setiap pernikahan memiliki aturan dan tata cara tersendiri. Masalahan
penundaan dan konflik dalam pernikahan sering timbul, dan penting untuk menghindari
dampak negatifnya. Ketika cara lain untuk menjaga martabat, terutama bagi perempuan,
dan mencegah kerusakan tidak ada selain dengan bekerja, mengarahkan bakat dengan
menjaga diri dari dosa, dan membiasakan diri untuk bersabar. Sebagaimana Allah
berfirman dalam QS. An-Nar [24]: 33
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“Orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah menjaga kesucian (diri)-
nya sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya.
(Apabila) hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan perjanjian (kebebasan),
hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka jika kamu mengetahui ada
kebaikan pada mereka. Berikanlah kepada mereka sebagian harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamu. Janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu
untuk melakukan pelacuran, jika mereka sendiri menginginkan kesucian, karena
kamu hendak mencari keuntungan kehidupan duniawi. Siapa yang memaksa
mereka, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
(kepada mereka) setelah mereka dipaksa.”’

Kecenderungan seksual adalah sebuah penyebab timbulnya misyar atau bahkan
kawin ‘urfi (di bawah tangan), untuk hal ini, maka Allah telah mensyariatkan hukum-
hukum dan ketentuannya. Dan Kkita selaku umat manusia hendaklah
mempermudahkannya dengan pintu terbuka. Karena tidak ada persoalan yang

memerlukan penyelesaian krisis ini kecuali atas perintah Allah SWT Dan Rasul-Nya.

7 LPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat an-Nur ayat 33.
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Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa nikah misyar memberikan
kemudahan kepada suami dalam hal tempat tinggal, nafkah, dan pembagian yang adil
antara istri pertama dan kedua, dimana istri kedua bersedia mengalah. Istri kedua hanya
menginginkan perlindungan dan perhatian suami tanpa menuntut kewajiban finansial
yang maksimal. Meskipun tidak direkomendasikan dalam Islam, nikah semacam ini
diizinkan karena kebutuhan dan perubahan zaman, dengan syarat akad nikah harus

dilaksanakan agar pernikahan tersebut sah.
2. Syarat Nikah Misyar

Sebagaimana pernikahan pada umumnya yang memiliki dua unsur yang harus
dipenuhi berupa syarat dan rukun, nikah misyar juga memiliki syarat dan rukun yang
menjadi penyesuaian sah tidaknya suatu pernikahan. Rukun yaitu unsur pokok dalam
setiap perbuatan hukum, sedangkan syarat yaitu unsur pelengkap dari suatu perbuatan
hukum itu sendiri. Dalam Ensiklopedi Hukum Islam, syarat diartikan dengan “sesuatu
yang dengannya keberadaan hukum syar’i, dan dia berada diluar hukum itu sendiri”.'®
Perbedaan antara syarat dan rukun nikah sangat tipis, maka tidaklah heran jika berkenaan
dengan hal ini, ada hal-hal tertentu yang menurut sebagian ulama dikategorikan kedalam

syarat nikah.

Adapun syarat nikah misyar adalah sama dengan syarat pernikahan dalam fikih,

yaitu:*°

a) Calon mempelai perempuan halal dinikah oleh lelaki yang ingin
menjadikannya istri. Perempuannya bukan merupakan yang haram untuk
dinikahi

b) Akad nikahnya dihadiri para saksi

18 Tim penyusun, “Ensiklopedia Hukum Islam,” (Jakarta: Ichtiar Baru Van Houve, 2006), jilid 5, h.
1691.
19 Rusdaya Basri. “Fikih Munakahat 4,” h. 55.
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Muhammad Shahrur menyatakan bahwa syarat-syarat pernikahan misyar berbeda
dengan pernikahan konvensional karena tujuannya bukan untuk membangun hubungan
keluarga dan melanjutkan keturunan, melainkan hanya untuk hubungan seksual.
Meskipun demikian, pernikahan ini dianggap sah secara resmi dan tidak dilarang.
Muhammad Shahrur menggambarkannya sebagai aqdu iksan (perjanjian hubungan
seks).22 Menurut Nashir Farid Washil perkawinan misyar terjadi sebagai respons ternadap
realitas dan kondisi tertentu, dan pernikahan ini memenuhi syarat-syarat syariat, seperti

tidak terlibat dalam hubungan haram, keberadaan wali, saksi, dan tidak adanya paksaan.?

Calon istri haruslah seorang wanita yang saat itu tidak terikat dalam pernikahan
dengan pria lain dan tidak sedang dalam masa iddah karena berbagai alasan seperti
kematian suami, perceraian, atau hamil. Tentu saja, ia juga tidak termasuk dalam kategori
wanita yang dilarang untuk dinikahi. Meskipun al-Qur’an menyebutkan wanita-wanita
yang dilarang untuk dinikahi, namun spesifik siapa yang akan dinikahi ditentukan oleh
preferensi individu.?? Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisa’[4]: 3.

&

52 o3 (.,<J Sl G 13ASC6 L gl T 2 O
Bisas Wi 31 ab e aKasl 280 G 51 Sdigh i3l

5'4\&\
°
%
4
\
(;. o
‘o
~
\
-
\
(-
[
C};
\

"Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu khawatir tidak akan
mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya perempuan yang
kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat untuk tidak berbuat zalim ”.3

20 Koko Setyo Hutomo, Liliek Istigomah, and Yusduf Adiwibowo. “Kajian Yuridis Terhadap,” H.
7.

2L Amir Syarifudin, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Digh Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan,” Prenada Media, Jakarta, 2006, h. 35.

22 Dr. M. Quraish Shihab, M.A, “Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
Umat”, h. 201

BLPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat an-Nisa ayat 3
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Namun al-Qur’an merinci siapa saja yang tidak boleh dikawini seorang laki-laki
dalam QS. An-Nisa’[4]: 23-24.
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“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak perempuanmu,
saudara-saudara perempuanmu, saudara-saudara perempuan ayahmu, saudara-
saudara perempuan ibumu, anak-anak perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-
anak perempuan dari saudara perempuanmu, ibu yang menyusuimu, saudara-
saudara perempuanmu sesusuan, ibu istri-istrimu (mertua), anak-anak perempuan
dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu
campuri, tetapi jika kamu belum bercampur dengan istrimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), tidak berdosa bagimu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-
istri anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan pula) mengumpulkan (dalam
pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali (kejadian pada masa) yang
telah lampau. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. "%

3. Rukun Nikah Misyar
Pernikahan misyar adalah hasil dari ijtihad yang dianggap unik. Ini adalah bentuk
pernikahan resmi antara seorang pria dan seorang wanita yang tinggal bersama,

memenuhi syarat dan rukun nikah, tetapi di mana pria tidak memiliki tanggung jawab

finansial terhadap pasangannya.

Selain syarat sah-nya suatu pernikahan menurut hukum harus memenuhi rukun.

Rukun dalam pernikahan, antara lain:

a) Adanya calon mempelai pria

2 LPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat an-Nisa ayat 23-24.
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b) Adanya calon mempelai wanita

c) Adanya wali

d) Adanya dua orang saksi

e) Adanya ijab (dari wali calon mempelai wanita atau wakilnya) dan gabul (dari
calon mempelai pria atau wakilnya)®

f) Adanya mahar

Nikah misyar melibatkan persetujuan antara calon mempelai pria dan wanita,
adanya wali, saksi, dan terdapat mahar seperti dalam pernikahan konvensional. Namun,
istri dalam nikah misyar bersedia untuk tidak semua haknya terpenuhi oleh suaminya,
seperti hak nafkah, tempat tinggal, atau giliran. Oleh karena itu, model pernikahan ini
dipertanyakan keabsahannya.?® Namun, menurut Yusuf al-Qardhawi, para ahli fikih tidak
memiliki dasar untuk membatalkan pernikahan semacam ini jika telah memenuhi semua

syarat dan rukunnya.

Allah SWT berfirman dalam Q.S, An-Nisa’[4];4

4
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“Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang
penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari
(mahar) itu dengan senang hati, terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan
senang hati.”’%’

Jika seorang wanita dinikahi dengan tanpa menyebutkan mahar, maka nikah

tersebut dihukumi sah, dan perempuan itu berhak menerima mahar mitsil.?® Selama ada

25 Wahbah Az-Zuhaili, Budi Permadi, and Abdul Hayyie Al-Kattani. “Fikih Islam wa Adillatuhu,”
h. 105.

26 Rahmawati, “Dinamika Pemikiran Ulama Dalam Ranah Pembaruan Hukum Keluarga Islam di
Indonesia,” Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2015, Cet 1, h. 163.

7 LPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat an-Nisa ayat 4.

28 Mahar mitsil (mahar yang seharusnya diberikan kepada perempuan yang biasa diterima oleh
perempuan yang biasa diterima oleh perempuan-perempuan lainnya yang sepadan dengannya, baik dari
segi usia, kecantikan, harta, akal, agama, kegadisan, kejandaan, maupun negerinya ketika akad nikah
dilangsungkan.) Muallim Hasibuan, “Mahar Musamma dan Mahar Mitsil dalam Pelaksanaan
Perkawinan,” AL ILMU: Jurnal Keagamaan dan Ilmu Sosial, VOL. 9. NO. 1, 2023, him. 28
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ijab qobul, meskipun informasinya terbatas, tanpa batasan waktu, dan mas kawin
mungkin diberikan setelahnya dengan kesepakatan istri, maka secara syar’i pernikahan
itu sah. Namun, keringanan ini tidak berlaku pada konteks hubungan biologis, yang tidak

boleh disyariatkan dalam akad dan dapat membatalkan akad nikah itu sendiri.
4. Sejarah Nikah Misyar

Nikah misyar merupakan pernikahan yang baru dikenal diera modern ini, oleh
karenanya tidak ada pembahasan yang terdapat dalam kitab-kitab fikih klasik. Nikah
misyar diamalkan di Mesir sejak awal tahun 1825 dan dalam era modern ini amalan
tersebut diterima oleh Arab Saudi. Oleh karena pernikahan ini tidak ada sejkazaman Nabi
Muhammad Saw, mayoritas umat islam menolak amalan tersebut dan menganggapnya
sebagai bid’ah. Nikah misyar dibenarkan di Arab Saudi oleh fatwa yang diberikan Syaikh
Abdul Aziz ibn Abdullah ibn Baaz dan secara resminya diperundangkan di Mesir oleh

Imam Syeikh Muhammad Sayyid Tantawy pada tahun 1999.2°

Masyarakat Timur Tengah sudah mengenal sejak lama pernikahan misyar ini. Biaya
mahar pernikahan yang tinggi menyebabkan kesulitan bagi banyak pria Arab untuk
menikah, sehingga beberapa di antara mereka terlibat dalam hubungan seks bebas.
Akibatnya, banyak wanita yang rela menjadi istri kedua, ketiga dan keempat. Hal ini
dipengaruhi oleh tradisi patriarki® yang kuat dan juga karena dalam Islam diperbolehkan

berpoligami.

Di Mesir, para wanita memiliki posisi tawar yang sangat tinggi dalam pernikahan.
Sebelum akad lazimnya para wali meminta mahar kepada lelakinya berupa rumah atau
apartemen dengan segala perabotannya. Jika tidak dipenuhi, perkawinan bisa dibatalkan
meskipun dalam hukum syariat sudah dianggap sah. Oleh karena itu para lelaki merasa

keberatan dengan tradisi tersebut yang bernilai ratusan pound untuk pernikahan. Maka

PNik Salida Suhaila Nik Saleh, “Nikah Misyar; Jalan Keluar Masalah Wanita,” (Malaysia;
berandamadina.wordpress.com, KUIM), 2013.

30 patriarki adalah sebuah sistem yang menempatkan laki-laki sebagai pemegang kekuasaan utama
dan mendominasi dalam kepemimpinan politik, otoritas moral, hak sosial, dan penguasaan property.
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banyak para lelaki Mesir yang melajang dan menikah ketika usia agak lanjut saat dia
sudah mampu memenuhinya. Mereka pun menikah dengan wanita yang lebih muda. Dan
ketika terjadi perceraian suami harus keluar dari rumah itu yang dimana sudah menjadi

hak milik istrinya.3!

Al-Tamimy menyoroti awal mula praktik pernikahan ini di daerah Qashim, Arab
Saudi, yang dimulai oleh Fahd al-Ghunaim. la menikahi wanita-wanita yang telah
melewati masa pernikahan mereka atau yang sebelumnya gagal dalam pernikahan.
Sementara menurut Chamim Tohari, praktik nikah misyar banyak terjadi di negeri Teluk,
di mana para pelakunya sering melakukan perjalanan untuk jangka waktu yang panjang.
Dalam perjalanan ini, mereka menikahi wanita-wanita dari berbagai daerah yang mereka
kunjungi, termasuk Afrika, Asia atau bahkan Eropa.®? Pernikahan misyar ini dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan biologis dan juga untuk mempertahankan hidup di tempat
yang jauh dari tanah asal mereka.

Selain pernikahan misyar ini terjadi di daerah Teluk, juga terjadi di daerah Barat,
dimana mayoritas perempuan memeiliki Kkarir dan ekonomi yang cukup hingga
berlimpah, sementara jumlah umat Islam pada posisi minoritas, pernikahan misyar bisa
terjadi pada umat muslim tersebut. Fenomena yang terjadi biasanya dilakukan oleh
perempuan yang menjanda, dikarenakan perceraian atau ditinggal mati suaminya, ia
kemudian kawin lagi. Karena seorang istri ini mempunyai rumah juga anak, maka suami
yang menikahinya secara misyar tidak memberikan suatu apapun, baik tempat tinggal
maupun nafkah, dan datang ke rumah juga hanya setiap minggu atau beberapa hari

sekali.®?

Di Indonesia, pernikahan misyar terjadi di kota-kota besar seperti Bogor, Bandung,

Surabaya dengan mayoritas dilakukan oleh wanita yang secara ekonomi mapan dari kelas

31 Nasiri, “kawin Misyar di Surabaya dalam Perspektif Dramaturgi Erving Goffman,” (Al-Hukama;
The Indonesian Journal Of Islamic Family Law), Vol. 06, No. 01, 2016. h. 08.

32 |_athifah Munawaroh and Suryani. “Ketimpangan Pemenuhan Hak,” H. 51

33 Chamim Tohari, “Fatwa Ulama Tentang Hukum Nikah Misyar Perspektif Magasid Shari’ah,” al-
Tahrir, Vol. 13, No.2, 2013. h.50.
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menengah ke atas, mereka tidak membutuhkan nafkah harta ataupun tempat tinggal,
sandang juga pangan. Selain dari segi ekonomi, wanita Indonesia melakukan pernikahan
ini juga demi menyalurkan hasratnya kepada lawan jenis tanpa mempersulit jalan mereka
untuk melakukannya. Dari sisi laki-laki, mereka melakukan nikah misyar umumnya
karena memang butuh akan penyaluran syahwat berhubungan pun dijadikan jalan keluar
sebagai masalah penjagaan wanita. Pernikahan ini mereka lakukan dengan berbagai
alasan. Ada yang hanya karena membutuhkan kehangatan perkawinan tanpa mau repot
dengan anak ataupun aksesoris pernikahan, terbebas dari tuntutan suami dan tuntutan

keluarga secara umum.*
5. Hukum Nikah Misyar dan Kebijakan Pemerintah Indonesia

Pernikahan merupakan suatu ibadah yang merupakan sunnah Allah dan Rasul-
Nya. Ada pendapat yang mengatakan pernikahan misyar sebagai salah satu bentuk
pernikahan yang diperbolehkan terjadi, namun ada pula yang mengharamkannya dengan

alasan yang sama-sama kuat. Berikut uraiannya:
a. Pendapat Ulama yang Memperbolehkan Nikah Misyar

Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa meskipun nikah misyar sah secara hukum
dan memenuhi syarat dan rukun nikah yang diperlukan, namun ia menganggapnya
makruh. Nikah misyar melibatkan ijab gabul, persetujuan antara kedua mempelai, wali,
saksi, kesesuaian antara kedua mempelai, dan penentuan mahar. Namun, dalam nikah
misyar, suami dan istri sepakat untuk tidak melaksanakan semua hak yang biasanya
dimiliki dalam pernikahan konvensional, seperti hak untuk tinggal bersama, atau hak

tempat tinggal.

Pendapat ini didasarkan pada sebuah hadist yang mengatakan bahwa istri dapat

mengabaikan hak gilirannya kepada istri lainnya.

34 Agus Tri Nugroho, “Problematika Nikah Misyar dalam Tinjauan Sosiologis dan Psikologis,” Al-
Qadhi 1, no. 1 (2019): h. 79-95.
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“Menceritakan kepada kami Malik bin Ismail, menceritakan kepada kami Zuhair,
Diterima dari Hisyam, dari Bapaknya, Bapaknya menerima dari ‘Aisyah r.a bahwa
Saudah binti Zam’ah memberikan hari gilivannya kepada ‘Aisyah, lalu Nabi Saw
memberikan dua hari kepada ‘Aisyah, yaitu sehari yang memang hak Aisyah dan
sehari hadiah dari Saudah”. (HR. Bukhari)®

Secara jelas nikah misyar sebagai solusi untuk mengurangi jumlah perempuan
yang tidak menikah di usia yang sudah layak. Dalam nikah misyar ini, mewajibkan hak
dialinkan kepada istri yang menanggung nafkah atas hak kewajiban suami. Karena istri
tidak menuntut apapun terhadap suami, karena istri lebih mapan. Suami mungkin hanya
datang beberapa hari atau bahkan sebulan sekali, hanya untuk memenuhi kebutuhan

biologis istri, sementara istri mungkin memenuhi kebutuhan suami secara baik.

Meskipun secara prinsip Yusuf al-Qardhawi membolehkan nikah misyar, namun
ia menyadari bahwa jenis pernikahan ini bisa menciptakan stigma buruk di masyarakat.
Meski demikian, Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa terkadang terdapat pernikahan
yang meskipun dianggap buruk oleh masyarakat umum, tetap diperbolehkan oleh syariat.
Oleh karena itu, dampak negatif tersebut membuat Yusuf al-Qardhawi
mengklasifikasikan nikah nikah misyar sebagai makruh. Ia mengatakan “saya tidak
menganjurkan nikah misyar dan tidak menyuruh untuk melakukan nikah misyar” nikah
misyar bagi Yusuf al-Qardhawi adalah solusi di tengah terbuka lebarnya peluang untuk

berbuat zina.3®

Muhammad Abu Lail membolehkan nikah misyar besertaan dengan makruh apabila
dilengkapi dengan rukun dan syarat. Mengenai mahar, nafkah, tempat tinggal dan
menetap merupakan hak-hak istri. Jika istri melakukan tanazul pada sebagian hak atau

keseluruhannya, dan dia tau itu akan menimbulkan kebaikan pada dirinya, maka

35 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “Jami’ AI-Musnad As-Shahih”, (Dar al-Kotob al-1Imiyah:
Lebanon), juz 3, 1971, h.432.
3 Mhd Yazid. “Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi,” H. 112
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diperbolehkan. Dapat dipahami, bolehnya tanazul tergantung pada keadaan. Jika memang
itu menimbulkan kebaikan maka tidak apa-apa, seandainya menimbulkan beburukan
maka dilarang. Oleh karenanya, mengenai makruh atau tidaknya nikah misyar menurut
Muhammad Abu Lail adalah tergantung pada kebaikan dan kemudharatan yang
ditimbulkan.

Abdullah Bin Mani’ membolehkan nikah misyar karena beliau tidak menemukan
alasan dilarangnya nikah ini. Abdullah bin Mani’ tidak ada persoalan terkait tidak
menetapnya suami dengan istri jika hal tersebut tidak memberi mudharat. Nikah misyar
bukan golongan nikah yang diharamkan seperti nikah mut’ah dan nikah tahlil. Meskipun
dianggap makruh namun ia masih beranggapan bahwa nikah misyar mempunyai

kelebihan. Nikah misyar dianggap menjadi solusi jika nikah ideal tidak dapat dilakukan.

‘Abd al-‘Aziz bin Baz menyatakan pendapat dibolehkannya pernikahan misyar
besertakan dengan mubah, dengan alasan yang sama yaitu terpenuhnya syarat dan rukun
secara syar’i. apabila suami sepakat untuk tetap tinggal bersama orang tuanya setelah
menikah, maka tidak ada masalah dengan syarat pernikahan tersebut tidak dirahasiakan.®’
Pendapat tersebut Abdul Aziz didasarkan pada hadis berikut:
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“Abu Walid Hisyam bin ‘Abdul al-Malik menceritakan kepada kami, Laits
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Habib dari Abi al-Khair, dan ‘Ugbah,

dari Nabi Saw bersabda: syarat yang paling penting untuk dipenuhi adalah syarat
yang dimana engkau mendapatkan kehalalan farji”. (HR. Bukhari)®®

Berdasarkan hadis tersebut menurut Abdul Aziz bin Baz , seandainya terdapat

kesepakatan antara suami dan istri bahwa istri tetap bersama keluarganya, atau sepakat

37 parlindungan Simbolon. “Nikah Misyar Dalam, ” H. 182
38 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “Jami’ Al-Musnad As-Shahih”, (Dar al-Kotob al-IImiyah:
Lebanon), juz 3, 1971, h.384.
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bahwa istri mendapat pembagian pada siang hari bukan malam hari, pada hari tertentu,
atau pada malam tertentu maka hal seperti ini tidak apa-apa asalkan pernikahan

diumumkan dan tidak dirahasiakan.

Muhammad Muthlag seorang mufti Arab Saudi juga membolehkan nikah misyar
ini (mubah) karena nikah misyar ini memenuhi rukun dan syarat. Menurutnya syarat istri
melakukan tanazul pad sebagian haknya seperti nafkah dan pembagian merupakan syarat
yang batal, namun pernikahan tetap sah. Jika istri menghapuskan sebagian haknya, maka
tidak menyalahi syari’at, karena didalamnya suami istri terkadang dihadapkan dengan
persoalan seperti seorang istri yang merupakan seorang ibu yang mesti merawat anak-
anaknya atau ia mesti merawat keluarganya dan dituntut untuk tinggal bersama mereka.
Pendapat Muhammad Mutlaq ini lebih ditekankan kepada suatu situasi dan kondisi. Maka

di sini sang istri tidak masalah melakukan tanazul.

Azhari Muhammad Said Tantawi berpendapat atas dibolehkannya nikah misyar
atas penekanan bahwa sebenarnya kesepakatan yang bertujuan untuk hal yang baik bagi
kedua belah pihak (suami istri) tidak ada masalah. Sebab inti dari pernikahan tersebut
untuk membangun keluarga sakinah mawaddah warrahmah. Jika harus melakukan
tanazul seperti yang dilakukan istri pada nikah misyar demi mencapai tujuan pernikahan,

maka hal itu sah.

Muhammad Syuraim yang merupakan imam dan khatib masjid al-haram. Beliau
mengatakan bahwa pernikahan seperti ini boleh dilakukan. Sebab dilengkapi dengan
rukun dan syarat. Tanazul yang dilakukan istri adalah boleh, karena ia lebih mengetahui
tentang dirinya. Terkadang nikah misyar ini adalah satu-satunya jalan bagi mereka dan

dapat menimbulkan kemudharatan seandainya tidak dilakukan.3°

b. Pendapat Ulama yang Menentang Nikah Misyar

3 Mhd Yazid. “Relasi Suami Istri,” H. 110.
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Ada sebagian ulama yang memperbolehkan nikah misyar, sementara yang lain
melarangnya dengan tegas. Beberapa ulama seperti Syekh Muhammad Nasir Albani, Dr.
Qurrah Daghi, dan Abdul Sattar al-Jubaili, menolak pernikahan semacam ini dengan
alasan tidak bisa memenuhi tujuan nikah secara syara’. Mereka berpendapat bahwa
pernikahan semacam itu hanya untuk memuaskan nafsu dan mencari kesenangan semata,
sementara dalam islam tujuan pernikahan jauh lebih dari itu. Pernikahan dianggap sebagai
cara untuk menjaga keberlangsungan spesies, serta sebagai wadah untuk kedamaian,

kasih sayang, dan saling mengasihi.*

Ulama kontemporer yang tidak membolehkan pernikahan misyar seperti, Dr. Abdul
Ghafar Syarif, Dr. Ali Qaradaghi, Dr. Abdullah al-Munayyi’ dll. Mereka tidak hanya
melarang pernikahan ini, bahkan sampai mengatakan bahwa pernikahan ini adalah bid’ah
baru dalam masalah pernikahan. Dr. Abdul Ghafar Syarif mengomentari masalah ini
sembari berkata:

“Pernikahan misyar ini adalah sesuatu bid’ah baru yang dibuat oleh orang-orang
yang lemah jiwanya. Mereka menginginkan lepas dari tanggungjawab keluarga dan
konsekuensi dalam rumah tangga. Pernikahan tidak hanya pemenuhan kebutuhan
biologis semata, namun ini terjadi dibawah payung syari’at. Menurut saya,

pernikahan jenis ini tidak boleh —wallahu a’lam- walaupun dilaksanakan secara

syari’at pada dhahirnya”.*!

Ulama yang menentang pernikahan misyar lebih mengkhawatirkan akan dampak
negatif yang ditimbulkan. Pernikahan bukan hanya sebatas persoalan halalnya hubungan
biologis dan konsekuensi sosial yang harus ditanggung, Syekh Ahmad Abdullah al-
Quraisy mengatakan “dengan nikah kita juga akan terhalang dari fitnah, tapi nikah misyar

hanya menimbulkan fitnah baru”.

Majelis Ulama Indonesia cenderung kepada pendapat yang mengharamkan nikah
misyar. Namun, larangan ini tidak sepenuhnya didasarkan pada alasan-alasan yang telah
disebutkan. Menurut pandangan MUI, keharaman ini berasal pada kesamaan pernikahan

40 Zulkifli. “Nikah Misyar Dalam,” H. 58.
41 Lathifah Munawaroh and Suryani. “Ketimpangan Pemenuhan Hak,” H. 60.
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tersebut dengan salah satu bentuk pernikahan mu’aggat (nikah sementara) yang

merupakan salah satu bentuk nikah mut ah.

Fatwa ini tidak tidak membahas keabsahan akad nikah, yang termasuk dalam
wilayah hukum wadh 'i. fatwa ini melampaui pertanyaan tentang keabsahan akad tersebut,
fokusnya adalah pada pernyataan apakah halal atau haram, yang dalam ushul figh
merupakan bagian dari hukum taklifi. Nikah misyar diharamkan karena berpotensi
menimbulkan mudharat. Hal ini mirip dengan fatwa nikah usia dini dan nikah siri, yang
walaupun dari segi hukum wadh i akadnya sah, namun dari perspektif hukum taklifi nikah

tersebut haram jika menimbulkan mudharat.*?
B. Dampak Positif dan Negative Nikah Misyar

Melihat para ulama yang berbeda pendapat mengenai hukum atau kebolehan
nikah misyar ini, lahirlah beberapa alasan baik atas pendapat diperbolehkan atau
dilarangnya nikah misyar. Alasan tersebut diungkapkan karena adanya dampak yang

timbul dari pernikahan misyar tersebut.
Dampak positif dari nikah misyar meliputi:*3

1. Tercapainya tujuan pernikahan yaitu untuk menambah keturunan
Agama memberikan pedoman bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan
di dunia dan di akhirat. Kebahagiaan itu diperoleh melalui pengabdian kepada
Tuhan secara individual, kehidupan berkeluarga dan interaksi dalam masyarakat.
Keharmonisan dalam kehidupan keluarga seringkali dipengaruhi oleh keberadaan
anak-anak, yang dianggap sebagai anugerah dan bagian integral dari keluarga.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT surat al-Furgon [25]: 74

Gt el dles g 21 8 by sl e U s G O3k 3

42 Rusdaya Basri. “Fikih Munakahat 4,” H. 35-36.
4 Muhammad Hafidz Naufal. “Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi,” h. 33.
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“Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah
kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta
jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”

2. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwat
Allah  SWT menciptakan manusia berpasang-pasangan dan memiliki
keinginan untuk berhubungan antara pria dan wanita, sebagaimana digambarkan
bahwa pria dan wanita adalah sebuah pakaian yang membutuhkan satu sama lain,

sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah [2]: 187
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“Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka
adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah
mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia
menerima tobatmu dan memaafkanmu. Maka, sekarang campurilah mereka
dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah
hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam,
yaitu fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Akan
tetapi, jangan campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di
masjid. Itulah batas-batas (ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia agar mereka bertakwa.”

Selain sebagai sarana untuk mengatur kebutuhan seksual, pernikahan juga

merupakan wadah untuk menyalurkan cinta dan kasih sayang pada pria dan
wanita. Kasih sayang yang di luar pernikahan cenderung tidak menghasilkan
keterikatan dan tanggung jawab yang sesuai, karena didasarkan pada kebebasan
yang tidak terikat oleh norma tertentu. Satu-satunya norma terletak pada individu
itu sendiri, yang mana setiap orang memiliki kebebasannya masing-masing.
Pernikahan menjadi cara untuk mengikat kebebasan dalam mengekspresikan

kasih sayang dan cinta secara harmonis.
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3. Menjaga diri dari perbuatan zina
Kasih sayang seseorang sering kali disalah artikan sebagai alasan seorang
itu menuangkan nafsu. Hanya orang yang melangsungkan pernikahan yang dapat
mewujudkan rasa kasih sayang tanpa khawatir hal tersebut menimbulkan ke
perbuatan tidak baik. Allah SWT dalam QS. Yusuf [12]: 53
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“Aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan) karena sesungguhnya
nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi
rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang ™.

Dorongan nafsu yang sering dan yang utama adalah nafsu seksual, karena

sangat diperlukan penyalurannya dengan pernikahan. Pernikahan dapat
mengurangi dorongan yang kuat atau dapat mengembalikan gejolak nafsu seksual.

Sebagaimana hadis Nabi Muhammad Saw, berbunyi:
Lo Y Ll g ade all Lo ) pe ST JU wis dlll o) dsmes ol 0
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“Dari Ibnu Mas ud r.a berkata: Rasulullah Saw. bersabda kepada kami.
“Wahai para pemuda, barangsiapa mampu mencukupi kebutuhan rumah
tangga, hendaknya menikah. Sesungguhnya pernikahan itu dapat
mengurangi liarnya pandagan dan dapat menjaga kehormatan. Barangsiapa
yang tidak mampu, hendaknya ia berpuasa, karena puasa dapat
merendahkan syahwatnya. ”” “4(H.R Bukhari Muslim)

4. Terwujudnya sikap kerjasama dan serasi antara suami dan istri dalam rumah

tangga

4“Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “Jami’ Al-Musnad As-Shahih”, (Dar al-Kotob al-1Imiyah:
Lebanon), juz 3, 1971, h.363.
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Manusia hidup di dunia tidaklah mampu hidup sendiri melainkan butuh
terhadap orang lain atau bermasyarakat yang terdiri dari suatu unit kecil yang
dinamakan keluarga dalam bentuk pernikahan. Masyarakat butuh mempunyai
ketenangan dan ketentraman dalam hidup, khususnya dalam keluarga. Demikian
yang diungkapkan dalam QS. Ar-Rum [30]: 21
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“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. ”

Setiap orang menginginkan kehidupan yang tentram, harmonis, sejahtera
dan penuh kebahagiaan dengan keamanan dan ketenangan, Karena alamiahnya,
manusia cenderung mencari hal-hal yang dapat menenangkan jiwa dan membuat
tubuh merasa bahagia, sehingga sehingga mereka akan melakukan berbagai upaya
untuk mencapai kehidupan yang sejahtera.

Selain terdapat dampak positif dari pernikahan misyar, terdapat pula dampak

negatif dari nikah misyar meliputi:*°

1. Kelalaian dalam memenuhi kewajiban dan tanggung jawab suami terhadap istri
dan keluarga
Hal ini dapat membuka pintu menuju kehancuran dan kerusakan dalam
pernikahan ini. Disebabkan karena kurangnya penghargaan terhadap nilai mahar,
kurangnya keterlibatan suami dalam mengemban tanggung jawab keluarga, serta
seringnya pernikahan dilakukan secara siri (rahasia), atau tanpa kehadiran wali
(keluarga).

4 Muhammad Hafidz Naufal. “Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi, ” h. 36.
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2. Hilangnya tujuan pelestarian keturunan yang merupakan salah satu tujuan
pernikahan.

Model pernikahan seperti ini bertentangan dengan tujuan-tujuan pernikahan
yang meliputi aspek sosial, psikologis, dan syariat, seperti pemenuhan rasa kasih
sayang, menciptakan ketenangan, menjaga keturunan dengan sebaik-baiknya,
serta memenuhi hak-hak dan kewajiban yang timbul dari akad nikah yang sah
(normal). Oleh karena itu, yang menjadi fokus dalam akad nikah seharusnya
adalah tujuan dan substansi pernikahan, bukan hanya redaksi formal dan
penampilan luarnya.

3. Tidak tercapainya tujuan pernikahan berupa terwujudnya keluarga yang
sakinah, mawaddah dan warahmah.

Sakinah adalah ketenangan batin, mawaddah merupakan kasih sayang yang
tercermin dalam tindakan saling memberi, sedangkan warrohmah bermakna
sayang yang terwujud dalam kesediaan untuk menerima kelemahan satu sama
lain. Dalam hal ini, nikah misyar tidak menjadikan seorang suami dan istri merasa
tentram dalam kasih sayang berumah tangga yang sesungguhnya. Karenanya,
dalam pernikahan ini tujuan utamanya hanya agar terjaganya syahwat dari zina
sehingga rasa kasih sayang kurang terbentuk di dalamnya.

4. Rendahnya martabat Wanita, sebab dalam pernikahan misyar ini wanita hanya
dijadikan pemuas nafsu suami, sehingga hilanglah martabat wanita itu.
5. Menjadikan masalah sosial

Rumah tangga tujuannya untuk menambah dan meraih sifat sosial yang
tinggi antara anggota keluarga yang mulanya merupakan ruang lingkup kecil, bisa
menjadi besar di masyarakat luas. Namun, anak-anak yang lahir menjadi korban
jika pernikahan misyar ini dilakukan dan mendapatkan legitimasi baik dari agama

maupun pemerintah.
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WAHBAH AZ-ZUHAILI DAN TAFSIR AL-MUNIR

A. Riwayat Hidup Wahbah az-Zuhaili
1. Kelahiran Wahbah Az-Zuhaili dan Nasabnya

Wahbah az-Zuhaili ialah seorang ulama figih abad ke-20 yang terkenal berjasa
dalam dunia keilmuan Islam.! Dilahirkan pada tanggal 6 Maret 1932 M atau bertepatan
dengan tahun 1351 di kawasan Dair ‘ Atiyah kecamatan Faiha, Provinsi Damaskus Suriah.
Nama lengkap beliau adalah Wahbah bin H. Musthafa az-Zuhaili, putra dari seorang
petani sederhana yang terkenal keshalihannya bernama Mustafa az-Zuhaili. lbunya
merupakan Seorang wanita pilihan Allah SWT yang bernama Hj. Fatimah binti Mustafa
Sa’da.

Wahbah az-Zuhaili merupakan salah seorang tokoh ulama kontemporer di bidang
tafsir maupun ilmu figih yang mengabdikan seluruh waktunya sekitar hampir 15 jam per
hari untuk menulis dan membaca. Memiliki kepribadian yang sangat terpuji di kalangan
umat Syiria dan pembawaan yang sangat sederhana. Meskipun menganut madzhab
Hanafi, beliau tidak mengedepankan madzhabnya dalam pengembangan dakwah, beliau
tetap bersikap moderat dan professional.?

Wahbah az-Zuhaili menutup usia pada malam Sabtu, 8 Agustus 2015, di usia 83
tahun. Berita tentang wafat nya beliau cepat menyebar ke berbagai belahan dunia,
termasuk Indonesia yang menjadi duka cita umat Islam. Sumbangan ilmunya kepada
umat di zaman kini amatlah besar. Semoga Allah menerima segala sumbangan dan jasa

beliau kepada agama dan umat manusia.

! Septi, "Biografi Wahbah Az-Zuhaili," 1, 2016, 42-54. H. 15.
2 Nurul Qo’ima, "Ayat-Ayat Penyimpangan Seksual Dalam Al-Qur'an,” 2022. H. 07.

41



42

2. Pendidikan dan Kiprah Sosial

Musthafa az-Zuhaili seorang pedagang sekaligus penghafal al-Qur’an dan pecinta
sunnah nabi yang merupakan ayah dari Wahbah az-Zuhaili beserta ibunya yang bernama
Fathimah binti Musthafa memiliki cita-cita tinggi, dan keduanya selalu mengobarkan
semangat kepada anak-anaknya untuk belajar setinggi mungkin, khususnya pada bidang
keislaman. Dengan semangat inilah menyebabkan Wahbah az-Zuhaili mampu
menyelesaikan hafalan Qur’an dan ilmu tajwid pada masa yang cukup singkat dan

tergolong usia yang masih muda.

Wahbah az-Zuhaili menempuh perjalanan belajar formalnya pada tahap awal di
desanya hingga ia berusia 14 tahun, ia baru memulai melakukan perjalanan intelektualnya
ke Damsyiq untuk melanjutkan level berikutnya yaitu tahap SMP dan SMA. Beliau
melanjutkan studinya di Fakultas Syariah yang mana saat itu merupakan fakultas satu-
satunya di Negara Syria yang mengajarkan ilmu-ilmu keislaman® beliau selesaikan pada

tahun 1952/1371 H pada usia 20 tahun dengan peringkat pertama dibidang Arab.

Pada tahun 1956, beliau lulus dengan predikat Cumlaude dari Universitas al-Azhar
Kairo, Mesir, dan menjadi lulusan terbaik pada masanya. Kemudian, pada tahun 1957
beliau menyelesaikan kuliah di Ain asy-Syam Fakultas Hukum dan mendapatkan lisensi
untuk mengajar dari Fakultas Bahasa Arab di al-Azhar. Selain itu, beliau juga
memperoleh lisensi di bidang Hukum pun ia dapatkan dari Universitas ‘ain asy-Syam
Kairo, sehingga total beliau memperoleh 3 lisensi dari dua Universitas berbeda dalam

waktu 5 tahun.

Pada 1959 gelar magister Syari’ah diperolehnya dari Fakultas Hukum Universitas
Kairo dengan tesisnya yang berjudul: “al-Zarai fi as-Siyasah asy-Syari’ah wa al-Figh
al-Islami”. Selang 4 tahun setelahnya, ijazah doctor berhasil didapatkannya dengan
disertasinya yang berjudul: “Asar al-Harb fi al-Figh al-Islamiy: Dirasah Mugaranah

baina al-Mazahib al-Samaniyah wa al-Qanan ad-Duali al-am” pada tahun 1963, dan

3 Lathifah Munawaroh and Suryani. “Ketimpangan Pemenuhan Hak,” h. 55.
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tentu dengan predikat cumlaude. Wahbah az-Zuhaili mulai mengajar di Universitas

Damaskus pada tahun 1963 dan menyandang gelar profesor di tahun 1875.4

Di luar kota Syria Wahbah az-Zuhaili pun memiliki banyak aktivitas keilmuan,
diantaranya ia pernah menjadi tenaga pengajar di Universitas Benghazi selama pada tahun
1972-1974, mengajar di Universitas Emirat selama 5 tahun pada 1984-1989, dan juga di
Universitas Khartoum, Libya. Sebagai guru besar beliau juga sering diundang dalam
acara-acara seminar internasional dan menjadi dosen tamu di sejumlah Universitas di
Negara-negara Arab. Di samping itu, beliau menjadi tim redaksi berbagai jurnal dan staf

ahli di berbagai bidang figih, di antara karir yang pernah digelutinya antara lain:

a) Ketua bidang figih Islam dan aliran-alirannya di Fakultas Syariah Universitas
Damaskus.

b) Menjadi wakil dekan Fakultas Syariah Universitas Damaskus, kemudian
diangkat menjadi dekan selama 4 tahun dari tahun 1967-1971.

c) Menjadi Ketua Pusat Kontrol Muassasah Arab Bank Islam dan ketua Komite
Studi Bank Islam dan anggota Majelis Syar’l perbankan Islam.

d) Pada tahun 1989 Wahbah az-Zuhaili kembali menduduki jabatan ketua
dibidang figih islam dan aliran-alirannya sekembalinya bertugas dari Uni
Emirat Arab.

e) Menjadi tenaga ahli/pakar dalam bidang figih di Mekkah, Jeddah, India,
Amerika, dan Sudan.

f) Menjadi ketua jurusan Syariah Islamiyah di Fakultas Syari’ah dan Hukum di
Uni Emirat Arab, kemudian diangkat menjadi dekan Fakultas tersebut selama
empat tahun.

g) Menjadi anggota riset peradaban Islam di kerajaan Yordania dan Muassasah
Ahl Bait.

4 Muhammadun, “Pemikiran Hukum Islam Wahbah az-Zuhaili dalam Pendekatan Sejarah
Misykah,” VVol. 1, no. 2, Juli-Desember, 2016, h. 171-172.
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h) Menjadi pencetus utama dalam perencanaan pembangunan studi Fakultas
Syari’ah di Damaskus di awal tahun 70-an dan perencana Fakultas Syari’ah
dan Hukum jurusan Syari’ah di Uni Emirat Arab dan juga Institut Islam di

Suriah tahun 1999 M dan lain sebagainya.

Lewat keseriusan Wahbah az-Zuhaili dalam menuntut ilmu, Dr. Badi’ al-Sayyid al-
Lahham menulis tentang biografi Wahbah az-Zuhaili dalam karyanya yang berjudul,
Wahbah az-Zuhaili al-Alim, al-Faqih, al-Mufassir seperti imam As-Suyuthi yang

menulis 300 judul buku dimasa lampau.®

Wahbah az-Zuhaili merupakan ulama kontemporer yang terkenal di abad ke-20 M
sebagai ahli figih dan tafsirnya, sejajar dengan tokoh lainnya seperti: Tahir Ibn Asyur,
Sa’id Hawwa,Sayyid Quthb, Muhammad abu Zahra, Mahmud Syaltut, Ali Muhammad
al-Khafif, Abdul Ghani, Abdul Khalig, dan Muhammad Salam Madkur.®

Kesuksesan Wahbah az-Zuhaili tidak lepas dari peran guru yang telah
membimbingnya baik yang ada di Syria maupun yang diluar Syria. Guru-gurunya yang
di Damaskus antara lain dalam bidang hadis dan ulumul hadist, yaitu Syaikh Mahmud
Yasin, Syaikh Abd ar-Razaq al-Humshi dan Syaikh Hasyim al-Khatib. Lalu gurunya di
bidang figih ada Syaikh Luthfi al-Fayumi dan lain-lainnya. Meskipun beliau dibesarkan
di lingkungan ulama-ulama madzhab Hanafi, yang membentuk pemikiran dalam bidang
figih, beliau tidak fanatic terhadap fahamnya dan senantiasa menghargai pendapat-

pendapat madzhab lain.’

Adapun murid-murid Wahbah az-Zuhaili yang menimba ilmu kepada beliau adalah
Muhammad Na’im Yasin, Abd Latif Farfuri, Abu Lail, Abd Salam ‘Abadi, Muhammad

asy-Syarbaji, dan termasuk putra beliau sendiri Mahmud az-Zuhaili, serta masih banyak

5 Saiful Amin Ghofur, “Mozaik Mufasir Al-Qur’an: Dari Klasik Hingga Kontemporer,”
(Yogyakarta: Kaukaba, 2013), h. 136-137.

6 Muhammad Khoiruddin, “Kumpulan Biografi Ulama Kontemporer,” (Bandung: Pustaka IImu,
2003). H. 120.

" Yayat Hidayatullah, “Mahabbatullah dalam Al-Qur’an”, (Kajian Tafsir al-Munir Karya Wahbah
al-Zuhaili), Skripsi, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2018), h. 21.
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lagi murid-murid yang beliau ajar ketika menjadi dosen di Fakultas Syariah dan

perguruan tinggi lainnya.
3. Karya-Karyanya

Kesuksesan akademis yang dimiliki Wahbah az-Zuhaili telah membuktikan betapa
cerdas dan arifnya beliau, hingga banyak lembaga-lembaga pendidikan dan lembaga
sosial yang dipimpinnya. Wahbah az-Zuhaili juga memiliki perhatian besar terhadap
disiplin ilmu, hal ini terbukti dengan kearifan beliau dan produktifnya dalam
menghasilkan karya-karyanya, meskipun karyanya tergolong banyak dalam bidang tafsir
dan figih, akan tetapi dalam penyampaiannya beliau memiliki referensi terhadap

paradigma masyarakat dan perkembangan sains.

Wahbah az-Zuhaili juga terkenal sebagai aktivis dalam bidang akademik dan
terkenal sebagai seorang penulis yang produktif. Seperti: majalah, Koran, makalah
ilmiah, kitab-kitab besar yang terdiri dari belasan jilid, sebagaimana kitab Tafsir al-
Wasith, Al-Wajiz dan Al-Munir. Bahkan Wahbah az-Zuhaili menulis masalah akidah,
sejarah, pembaharuan pemikiran Islam, ekonomi, lingkungan hidup, dan bidang lainnya
yang menunjukkan kemultitalentaannya. Dr. Badi Al-Sayyid al-Lahham dalam biografi
Syaikh Wahbah az-Zuhaili yang ditulisnya dalam buku yang berjudul, Wahbah az-Zuhaili
al-Alim, al-Faqih, al-Mufassir menyebutkan 199 karya tulis beliau selain jurnal.

Wahbah az-Zuhaili banyak menulis buku, kertas kerja dan artikel yang jumlahnya
melebihi 200 buah buku, dan jika digabungkan dengan tulisan-tulisan kecil melebihi 500
judul serta Ensiklopedia (mausii’ah).® Satu usaha yang diibaratkan sebagai al-Suyuti
kedua (al-Suyuthi al-Tsani) pada zaman ini jika dipadankan dengan Imam al-Sayuti.

Diantara karya-karyanya yang sudah terbit adalah:

1) Dalam bidang Ulum al-Qur’an
a. Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj

8 Lisa Rahayu, “Makna Qaulan dalam al-Qur’an: Tinjauan Tafsir Tematik Menurut Wahbah az-
Zuhaili”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Universitas UIN SUSKA Riau, Pekanbaru, 2010), h. 22
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=)

Tartil at-Tafsir al-Wajiz ‘ala Hamsy al-Qur’an wa Ma’ahu

Tafsir al-Wajiz wa Mu jam Ma’ani al-Qur’an al-Aziz

o o

ljaz al-1lmi fi al-Qur’an al-Karim

@

Al-Qissas al-Qur’aniyyah
f.  Al-Qiam al-Insaniyyah fi al-Qur’an al- Karim
9. Al-Qur’an al-Wajiz- Syarah Yasin wa Juz Amma®
2) Dalam Bidang Ushul Figh
a. Asar al-Harb fi al-Figh al-Islami
b. Ushul al-Figh al-Islami 1-2
c. Al-‘Ugid al-Musamah fi Qaniin al-Muamalat al-Madaniyah al-lmragi
d. Al-Figh al-Islami wa Adillatuhi al-Juz at-Tasi’ al-Mustadrak
e. Al-Figh al-Islami wa Adillatuhi (8 jilid)
f. Al-Wajiz fi Ushul al-Figh
g. Al-Wasayawa al-Waqof fi al-Figh al-Islami
3) Dalam Bidang Hadis dan Ulum al-Hadis
a. Al-Muslimin as-Sunnah al-Nabawiyyah al-Syarifah
b. Hagigatuha wa Maknatuha ‘Inda Figh as-Sunnah an-Nabawiyyah
4) Dalam Bidang Agidah Islam
a. Al-Iman bi al-Qadr
b. Ushul Mugaranah Adyan al-Badi’ al-Munkarah
5) Dalam Bidang Dirasah Islamiyyah
a. Al-Khasais al-Kubra liHuquq al-Insan fi al-Islam wa Da’aimad
Dimugrathiyyah al-Islamiyyah
b. Ad-Da’'wah al-Islamiyyah wa Ghairu al-Muslimin, al-Manhaj wa al-
Wasilah wa al-Hadfu
c. Al-Amn al-Ghaza’i ai al-Islam
d. Al-Imam as-Suyuthi Mujadid ad-Da ‘wah ila al-Ijtihad

® Muhsin Mahfudz, “Konstruksi Tafsir Abad 20 M/14 H; Kasus Tafsir al-Munir karya Wahbah al-
Zuhaili”, al-Fikr, Vol. 14, no. 1, (2010), h. 34.
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e. Al-Islam wa Tadiyat al-Ashri, at-Tadakum an-Naqdi min al-Wajhaj asy-

Syar’iyyah.t

Selain yang disebutkan di atas, Wahbah az-Zuhaili pun turut serta dalam penulisan
berbagai penelitian seperti; Ensiklopedia Figh di Kuwait, Ensiklopedia Besar Arab
(Mausu’ah al-Arabiyyah al-Kubra) di Damaskus, Ensiklopedia peradaban Islam di

Yordania, dan Ensiklopedia Islam di Halb.

Tiga tafsir terakhir karya Wahbah az-Zuhaili yakni Tafsir al-Munir, Tafsir al-Wajiz,
dan Tafsir al-Wasith, masing-masing memiliki karakterisktiknya sendiri. Ketiganya
menggunakan metode penafsiran dan latar belakang yang berbeda. Tafsir al-Munir yang
mencakup aspek Akidah dan Syari’ah (16 jilid), diperuntukkan bagi para ahli dan
kalangan atas. Tafsir al-Wajiz diperuntukkan bagi kebanyakan orang dan khalayak
umum. Sedangkan Tafsir al-Wasith diperuntukkan bagi orang yang tingkat pengetahuan
menengah. Persamaannya terletak pada ketiganya sama-sama berupaya untuk
menjelaskan dan mengungkapkan makna-makna al-Qur’an agar mudah dipahami dan

mudah direalisasikan oleh masyarakat.

B. Profil Tafsir Al-Munir
1. Latar Belakang Penulisan Tafsir Al-Munir

Kata al-munir merupakan isim fa’il dari fi’il madi anara (dari kata niir; cahaya)
yang mempunyai arti menerangi atau menyinari. Sesuai dengan namanya, bisa jadi
Wahbah az-Zuhaili menamai kitabnya dengan al-Munir agar tafsir ini bisa menyinari
pembacanya, orang yang mempelajarinya, dan dapat menerangi bagi siapa saja yang ingin
mendapatkan pencerahan dalam memahami makna dan kandungan ayat-ayat al-Qur’an

dalam tafsir tafsirnya ini.

Tafsir al-Munir bisa dibilang tafsir monumental Wahbah az-Zuhaili dalam bidang
Tafsir. Tafsir ini kurang lebih ditulis dalam kurun waktu 16 tahun (1975-1991 M). tafsir

10 Wahbah al-Zuhaili, “Tafsir al-Wasith: Mugaddimah Tafsir al-Wasith”, (Gema Insani Press,
2012), h. 5.
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ini menjelaskan seluruh ayat dalam al-Qur’an, mulai dari aurat al-Fatihah sampai surat
an-Nas, terdiri dari 16 jilid yang masing-masing jilidnya memuat 2 juz (bagian) dan
seluruhnya terdiri dari 32 juz, dan dua juz terakhir berisi indeks yang disusun secara

alfabetis.

Tujuan utama penulisan tafsir al-Munir ini sesuai dengan yang dikemukakan

Wahbah az-Zuhaili pada bagian pengantar, yang dituliskan sebagai berikut:

“Tujuan utama dalam menyusun kitab tafsir ini adalah mempererat hubungan
antara seorang muslim dengan al-Qur’an berdasarkan ikatan akademik yang kuat,
karena al-Qur’an merupakan hukum dasar bagi kehidupan umat manusia secara
umum dan umat Islam secara khusus. Oleh karena itu, saya tidak hanya
menerangkan hukum-hukum fikih dalam berbagai permasalahan yang ada, dalam
pengertiannya yang sempit dan dikenal di kalangan fugaha, tetapi saya bermaksud
menjelaskan hukum-hukum yang di istinbathkan dari ayat-ayat al-Qur’an dengan
makna yang lebih luas, yang lebih dalam daripada sekedar pemahaman umum,
yang meliputi akidah dan yang diambil dari ayat-ayat al-Qur’an, baik yang
eksplisit maupun yang implisit, baik dalam struktur sosial untuk setiap komunitas
masyarakat maju dan berkembang maupun dalam kehidupan pribadi bagi setiap
manusia.!!

Tafsir al-Munir ini ditulis setelah Wahbah az-Zuhaili selesai menulis dua kitab
yang komprehensif dalam temanya masing-masing, yaitu Ushil Figh al-Islami yang
terdiri dari 2 jilid dan al-Figh al-Islami wa Adillatuhu yang terdiri dari 11 jilid. Wahbah
az-Zuhaili kala itu telah menyelesaikan mengajar di perguruan tinggi dalam waktu 30
tahun dan melakukan riset dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk figih dan hadis.
Wahbah az-Zuhaili juga ketika itu telah menghasilkan buku dan artikel sebanyak lebih
dari 30 buah.!? Setelah itu, ia menulis kitab tafsir al-munir yang pertama kalinya
diterbitkan oleh Dar al-Fikr Beirut Libanon dan Dar al-Fikr Damaskus, Syria yang
berjumlah 16 jilid bertepatan pada tahun 1991 M/1411 H. Dengan demikian, tafsir ink

11 Wahbah az-Zuhaili, “Terjemahan al-Tafsir al-Munir,” (Dar al-Fikr: 2016), juz.1, h. 11.

12 Sehagaimana yang ia terangkan dalam pengantar tafsirnya. la menyatakan tidak berani menulis
sebuah kitab tafsir ini kecuali sudah menyelesaikan dan menulis serta menjalani sebagaimana dijelaskan di
atas tadi. Lihat Wahbah az-Zuhaili, “az-Tafsir al-Munir, ” juz 1, h. 14.
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ditulis ketika ia telah mencapai puncak Kkarir intelektualnya. Kitab tafsir ini telah

diterjemahkan di berbagai bahasa di suatu Negara, yaitu Turki, Malaysia, dan Indonesia.*®

2. Sistematika Penulisan

Sistematika atau kerangka pembahasan yang Wahbah az-Zuhaili gunakan dalam

kitab Tafsir al-Munir, beliau ringkas sebagai berikut:'4

a)

b)

c)
d)

f)
9)

Membagi ayat-ayat al-Qur’an ke dalam satuan-satuan topik dengan judul
penjelas.

Menjelaskan kandungan surat secara global.

Menjelaskan aspek kebahasaan.

Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat dalam riwayat yang paling shahih dan
mengesampingkan riwayat yang lemah, serta menerangkan kisah-kisah para
nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam, seperti penting Badar dan Uhud, dari
buku-buku sirah yang paling dapat dipercaya.

Tafsir dan penjelasan.

Hukum-hukum yang dipetik dari ayat-ayat.

Menjelaskan balaghah (retorika) dan I’raab (sintaksis) banyak ayat, agar hal
itu dapat membantu untuk menjelaskan makna bagi siapa pun yang
menginginkannya, tetapi dalam hal ini Wahbah az-Zuhaili menghindari istilah-
istilah yang menghambat pemahaman tafsir bagi orang yang tidak ingin

memberi perhatian kepada aspek (balaghah dan I’raab) tersebut.

13 Keterangan ini bisa dilihat pada keterangan dari cetakan terbaru tafsir al-munir oleh Wahbah az-
Zuhaili. Untuk terjemahan Indonesia, telah diterbitkan oleh Gema Insani Jakarta tahun 2016 yang terdiri

dari 15 jilid.

14 Keterangan ini bisa dilihat pada keterangan dari cetakan terbaru tafsir al-munir oleh Wahbah az-
Zuhaili. Untuk terjemahan Indonesia, telah diterbitkan oleh Gema Insani Jakarta tahun 2016 yang terdiri

dari 15 jilid.
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3. Corak Penafsiran

Merujuk kepada kerangka al-Farmawi dalam kitabnya, yang menjelaskan terdapat
tujuh corak dalam penafsiran al-Qur’an dan kitab tafsir, yaitu tafsir bi al-Ma ‘tsir, tafsir
bi al-Ra’yi, tafsir bi al-Sifi, tafsir al-Figh, tafsir al-Falsafi, tafsir al-‘llmi, dan tafsir
Adabi al-Ijtima’'i.*®

Berdasarkan kerangka tersebut, penulis menilai bahwa Wahbah az-Zuhaili
menggunakan corak kesusastraan (adabi) dan sosial kemasyarakatan (al-ijtima’i) serta
adanya nuansa yurisprudensi (figh) dalam penafsirannya. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya penjelasan figih kehidupan atau hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. Hal
ini dapat dilihat juga karena Wahbah az-Zuhaili sangat terkenal keahliannya dalam bidang
figih dengan karya monumentalnya al-Figh al-Islami wa Adillatuhu. Sehingga bisa
dikatakan corak penafsiran tafsir al-Munir adalah keselarasan antara Adabi al-Ijtima i dan

nuansa figihnya atau penekanan ijtima ’i-nya lebih ke figih.
C. Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap Ayat-ayat Nikah Misyar

Nikah misyar dilakukan dengan berbagai tujuan yang secara dahir untuk
menjadikan orang-orang yang masih sendiri agar hidup berpasang-pasangan. Dengan
menikah seseorang dapat mendapatkan kasih sayang, terjaga dirinya dari perbuatan zina,

menghasilkan keturunan, dan terpenuhinya hajat seseorang untuk menyalurkan syahwat.

Nikah misyar merupakan suatu fenomena dan jenis pernikahan yang tidak
disebutkan dalam al-Qur’an ataupun hadist secara langsung. Maka kemudian nikah
misyar masuk dalam pembahasan Nawdazil Al-Ahkam Al-Usrah.*® Namun demikian, al-
Qur’an menjelaskan mengenai karakteristik dalam nikah misyar yang dimana suami tidak

diwajibkan memberi nafkah terhadap istrinya, yang hal ini merupakan inti dari pengertian

1> Ahmad Haromaini, "Metode Penafsiran Al- Qur’an,” 11.5 (2015), h. 24-35.

16 Nawazil Al-Ahkam Al-Usrah adalah suatu hukum yang turun atau yang mampir yang terkait
dengan hubungan manusia dan keluarganya, dimulai dari ikatan pernikahan dan diakhiri dengan harta
warisan atau tirkah. Faridatus Syuhadak dan Badrun, ”Pemikiran Wahbah az-Zuhaili tentang Ahkam Al-
Usrah”, de Jure, Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 4, No. 2, 2012, h. 166.
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nikah misyar sendiri yang membedakannya dengan nikah lainnya. Dalam hal ini, nikah
misyar banyak dibahas Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir dalam dua ayat yakni:

1. Penafsiran al-Qur’an Surat An-Nur ayat 32

Ferlg Ay B0l e Al sk 4BA8 153ST 01 I0Lg 83ke (e il 1S Y 1,25

E

.

“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki
maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya. Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui. '

Dalam tafsirnya, Wahbah az-Zuhaili menjelaskan penjelasan ayat:

sV Ll hymg) ST(SSULy oS3l o emdlially (oSn (W 15851y ) s ol J6
Oty ager LW Lamlaf 8aLlly =31 sladlly Jl i o ) g5 Y (e 3815l Al
w29l Ayl Gy oLl o 8,80 (S lemg WSSLde o 2o 4 oy, A1l
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Wahbah az-Zuhaili menjelaskan dalam kutipan tersebut tentang anjuran menikah
untuk para laki-laki dan perempuan yang masih single (tidak bersuami atau beristri) juga
untuk para budak laki-laki dan perempuan yang sudah mampu atas kewajiban-kewajiban

dalam pernikahan.

Ayat ini secara umum dianggap oleh mayoritas ulama sebagai anjuran sunnah.
Karena pada masa Rasulullah dan setelahnya, banyak laki-laki da perempuan yang tidak
menikah tanpa ada yang menentang kondisi tersebut.'® Dalam hal ini, Wahbah az-Zuhaili

menguatkan pendapatnya dengan mengutip dari Al-Razi dengan menyatakan bahwa ayat

7 LPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat An-Nur ayat 32.
18 Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir al-Munir”, (Dar Al-Fikr Al-Mu’asirah, 2016), jilid 17, h. 260.
19 Wahbah az-Zuhaili, “Terjemahan Tafsir al-Munir”, Jilid 9, h. 514.



52

ini seharusnya dianggap sebagai kewajiban bagi setiap individu yang mampu menikah,
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dari Ibnu Mas’ud r.a,?°

do Y UL oy il alll o ) pe LS U e ) ) 3gman o) o0
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“Dari Ibnu Mas ud r.a berkata: Rasulullah Saw. bersabda kepada kami.
“Wahai para pemuda, barangsiapa mampu mencukupi kebutuhan rumah
tangga, hendaknya menikah. Sesungguhnya pernikahan itu dapat
mengurangi liarnya pandagan dan dapat menjaga kehormatan. Barangsiapa
yang tidak mampu, hendaknya ia berpuasa, karena puasa dapat
merendahkan syahwatnya.” **(H.R Bukhari Muslim)

Juga berdasarkan hadis yang diriwayatkan lain yang menyebutkan Rasulullah

Saw., bersabda:
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“Nikahkanlah perempuan yang penuh kasih sayang (kepada sang suami) dan subur
karena sesungguhnya aku membanggakan kalian dari umat-umat yang lain.” (HR
Abu Dawud dan Nasa’1)

20 Wahbah az-Zuhaili, “Terjemahan Tafsir al-Munir”, jilid 9, h. 515.

2L Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “Jami’ Al-Musnad As-Shahih”, (Dar al-Kotob al-IImiyah:
Lebanon), juz 3, 1971, h.363.

22 Hakim al-Naysaburi, “Al-Mustadrak ‘ala Sahikain,” (Beirut : Dar al-Kutub Al-llmiyyah, 1995),
no. 2732.
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Wahbah az-Zuhaili kemudian juga menjelaskan bahwa Imam Syafi’i menjadikan

dahir ayat ﬁ&f J‘vkﬂ\ \)’)SB dijadikan dasar untuk mengizinkan seorang wali

menikahkan anak perempuan di bawah perwaliannya tanpa persetujuan atau kerelaannya.
Pesan dari ayat ini ditujukan kepada para wali, yang diperintahkan untuk menikahkan
individu yang berada di bawah perwaluan mereka, baik itu perempuan yang sudah dewasa
maupun masih remaja, tanpa memperhatikan persetujuannya. Namun, berdasarkan dalil-
dalil dari as-Sunnah, sebuah prinsip muncul bahwa seorang wali tidak boleh menikahkan
perempuan janda yang sudah dewasa tanpa persetujuan dan kerelaannya, sehingga

hukumnya berbeda dengan gadis yang sudah dewasa karena keumuman ayat ini.

Akan tetapi, Rasulullah Saw., bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Muslim, Abu Dawud, dan Nasa’i dari Ibnu Abbas r.a,?3
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“Perempuan yang masih gadis dimintai izinnya menyangkut dirinya, dan izinnya
adalah diamnya.” (HR Muslim, Abu Dawud, dan Nasa’1)

23 Wahbah az-Zuhaili, “Terjemahan Tafsir al-Munir”, jilid 9, h. 516.
24 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “Jami’ Al-Musnad As-Shahih”, (Dar al-Kotob al-IImiyah:
Lebanon), juz 3, 1971, h.380.
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Hadis ini  menunjukkan kewajiban meminta izin kepada gadis serta
diperhitungkannya kerelaan dan persetujuannya. Dengan begitu, hadis ini membatasi

keumuman ayat di atas.

Wahbah az-Zuhaili lanjut menjelaskan bahwa ulama Syafi’i menggunakan ayat
ini sebagai dasar untuk mengakomodir bahwa seorang perempuan tidak boleh
menikahkan dirinya sendiri, karena yang diperintahkan untuk melakukan pernikahan
adalah walinya. Namun, lebih tepatnya adalah memahami ayat ini sebagai panggilan
kepada semua orang untuk mendukung dan mendorong terjadinya pernikahan. Oleh
karena itu, keputusan tentang apakah seorang perempuan dapat melaksanakan akad nikah

diambil dari dalil selain ayat ini.
Wahbah az-Zuhaili juga menjelaskan bahwa sebagian ulama Hanafiyah

menjadikan dahir ayatJ\;%?\ bﬁ&@sebagai dalil kebolehan laki-laki merdeka menikahi

perempuan budak meskipun ia mampu membayar mahar perempuan merdeka.
Semementara ulama Syafi’i menyertakan dalil untuk menyanggah pendapat ini dalam
Surat an-Nisa [4]: 25:
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“Siapa di antara kamu yang tidak mempunyai biaya untuk menikahi perempuan
merdeka yang mukmin (boleh menikahi) perempuan mukmin dari para hamba
sahaya yang kamu miliki. Allah lebih tahu tentang keimananmu. Sebagian kamu
adalah sebagian dari yang lain (seketurunan dari Adam dan Hawa). Oleh karena
itu, nikahilah mereka dengan izin keluarga (tuan) mereka dan berilah mereka
maskawin dengan cara yang pantas, dalam keadaan mereka memelihara kesucian
diri, bukan pezina dan bukan (pula) perempuan yang mengambil laki-laki lain
sebagai piaraannya. Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami), tetapi
melakukan perbuatan keji (zina), (hukuman) atas mereka adalah setengah dari
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hukuman perempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami). Hal itu
(kebolehan menikahi hamba sahaya) berlaku bagi orang-orang yang takut
terhadap kesulitan (dalam menghindari zina) di antara kamu. Kesabaranmu lebih
baik bagi kamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Ayat ini memiliki sifat yang lebih spesifik dan khusus, dan dalil yang spesifik
tersebut diberi prioritas dan diutamakan daripada dalil yang bersifat umum. Para ulama
telah sepakat bahwa keumuman kata dalam ayat ini memiliki beberapa syarat, seperti
perempuan tersebut tidak boleh menjadi mahram bagi suami dalam hal nasab, penyusuan,
atau hubungan lainnya, seperti menikahi dua perempuan bersaudara, menikahi seorang
perempuan dan bibinya (baik bibi dari jalur ayah maupun dari jalur ibu), anak perempuan

dari saudara laki-laki atau anak perempuan dari saudara perempuan.

Wahbah az-Zuhaili menyebutkan argumen dalam kitab fikihnya tentang ini, beliau
mengatakan pernikahan merupakan bentuk ibadah karena mencakup berbagai
kemaslahatan di antaranya menjaga diri dan menciptakan keturunan.?® Hukum
pernikahan disebutkan wajib bagi dia yang mampu. Namun kewajiban ini ditujukan

kepada seseorang dan tidak pada orang selainnya.

Wahbah az-Zuhaili selanjutnya menyebutkan pendapat Imam Nawawi yang beliau
adalah seorang bujang dengan berkata, “jika orang yang tidak mempunyai hasrat menikah
tidak beribadah, sedangkan ia mempunyai kemampuan materi untuk menikah, maka
menikah lebih utama baginya, menurut pendapat yang paling benar”. Hal ini agar orang
yang sendiri (bujang) dan dia dalam pengangguran serta waktu luangnya tidak terjerumus
ke dalam hal-hal jelek.

2. Penafsiran al-Qur’an Surat At-Talaq ayat 6- 7
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%5 Wahbah Az-zuhaili, Liliek Permadi, and Abdul Hayyie Al-Kattani. “Fikih Al-Islam Wa
Adillatuhii,” h. 45-46.
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“Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Jika mereka (para istri yang dicerai) itu sedang
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan,
kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)-mu maka berikanlah imbalannya
kepada mereka; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan
baik; dan jika kamu sama-sama menemui kesulitan (dalam hal penyusuan), maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. Hendaklah orang yang
lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang
disempitkan rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari apa (harta) yang
dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang
melainkan (sesuai) dengan apa yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak
akan menganugerahkan kelapangan setelah kesempitan.”*®

Dalam tafsirnya, Wahbah az-Zuhaili menjelaskan penafsiran ayat ke 6:
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Wahbah az-Zuhaili menafsirkan ayat ini dengan menjelaskan bahwa apa yang harus
diperoleh oleh istri yang sudah ditalak berupa tempat tinggal yang layak sesuai

kemampuan suami. Tempat tinggal disini dijelaskan sebagai nafkah wajib yang harus

diberikan oleh suami kepada istrinya, dimana suami wajib menyediakan tempat tinggal

% LPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat At-Talaq ayat 6-7.
27 \Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir al-Munir”, jilid 27, 2016, h. 285.
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hingga masa iddahnya habis, sesuai dengan kemampuan suami. Wahbah az-Zuhaili
melanjutkan penjelasan atas keadaan istri yang sedang hamil:
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Dalam keterangan tersebut Wahbah az-Zuhaili ketika menjelaskan istri yang ditalak
dalam keadaan hamil, maka memberi nafkah tempat tinggalnya sampai ia melahirkan,
dan pendapat ini merupakan kesepakatan ulama. Wahbah az-Zuhaili memberikan penguat
dengan menyebutkan pendapat Imam Hanafi yang mengatakan nafkah tempat tinggal itu
wajib dipenuhi meskipun ia adalah mabtitah (talak yang tidak ada rujuk kembali di,

dalamnya, talak ba’in), sekalipun ia tidak dalam keadaan hamil.

Wahbah az-Zuhaili kemudian menambahkan penjelasan dengan menyertakan
pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i yang mengatakan istri yang ditalak tiga hanya

mendapat nafkah tempat tinggal, ia tidak memiliki hak nafkah kecuali dalam keadaan
hamil. Sebab ayat |+ J ji L..j( 513 % adalah untuk orang yang di talak ba’in yang sedang

hamil, buktinya orang yang di talak raj’1 berhak mendapatkan nafkah, baik dalam keadaan

hamil ataupun tidak.

Pendapat ini dikuatkan dalam hadist Rasulullah Saw. berikut:
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28 Qurthubi, Imam al-Hafidz Abi Abbas Ahmad bin Umar Ibn Ibrahim, “Al-fahmu lima Asykulu
Min Talkhisi kitab Muslim,” (Kairo : Maktabah al Taufiqiyah), no. 1550.
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“....Rasulullah Saw. bersabda: * Tidak ada nafkah dan tempat tinggal bagi kamu”
talak disini bagi istri yang di talak tiga. Dan Rasulullah Saw. juga memberi tahu,
Jika tidak ada nafkah seorang istri hingga penghujung masa iddahnya.”

Wahbah az-Zuhaili melanjutkan memberi penjelasan dalam tafsirnya:
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Wahbah az-Zuhaili menjelaskan dalam tafsirnya ayat tersebut menjadi dalil atas

uang upah menyusui anak adalah tanggungan suami, dan istri hanya dalam perawatannya.
Jika terjadi perselisihnan menyangkut suami yang tidak setuju akan jatah upah yang
diinginkan istri, sementara istri tidak mau mengurusi kecuali dengan upah tersebut, maka

suami boleh membayar orang lain untuk menyusui anaknya, jika memang anaknya mau

disusui oleh orang lain, jika tidak, maka istri wajib untuk menyusui.

Selanjutnya Wahbah az-Zuhaili menjelaskan penjelasan ayat ke 7:
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Wahbah az-Zuhaili menjelaskan dalam penafsiran ayat ini bahwa hak nafkah yang
menjadi tanggung jawab suami diberikan sesuai dengan kemampuan, kekuatan, dan

kesanggupannya. Allah SWT tidak membebani orang miskin atas beban orang kaya. Dan

dari yang kesusahan itu, Allah berjanji akan memberikan kemudahan, kelonggaran dan

29 Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir al-Munir”, jilid 27, 2016, h. 287.
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kecukupan setelah kesempitan. Selanjutnya Wahbah az-Zuhaili menambahkan penjelasan
tentang nasib pernikahan yang didalamnya tidak ada nafkah dari suami dalam tafsiran:
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Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa ini memberi petunjuk bagi kewajiban
orang kaya yang tidak berlaku pada orang miskin. Ini juga menegaskan bahwa tidak ada
pembatalan pernikahan karena ketidakmampuan memberi nafkah kepada istri, karena
ayat ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa tidak ada kewajiban memberi nafkah
jika tidak mampu. Oleh karena itu, suami tidak boleh dipaksa menceraikan ketika tidak
ada kesanggupan atas nafkah, sebab hal itu akan memaksa mereka untuk berpisah karena
suatu yang tidak diwajibkan atas mereka.®® Pendapat ini didukung oleh ulama Hanafiyah

dan sebuah versi riwayat dari Imam Ahmad.

Pendapat yang menyatakan bahwa pernikahan terputus sebab ketidakmampuan
suami memberi nafkah merupakan pandangan yang dipegang oleh Imam Malik, yang
merupakan salah satu pendapat yang lebih kuat dari dua qaul Imam asy-Syafi’i, serta
riwayat yang lain dari Imam Ahmad. Ini berdasarkan riwayat Daruquthni dan Baihagqi
tentang seorang suami yang tidak memiliki apa-apa untuk ia menafkahkan kepada
istrinya, “keduanya dipisahkan”. Selain itu, pembatalaan pernikahan dilakukan untuk
menghindari kerugian. Ketidakmampuan memberi nafkah menyebabkan lebih banyak
kerugian bagi istri daripada impotensi suami. Oleh karena itu, pembatalan pernikahan
karena ketidakmampuan memberi nafkah lebih disukai dan lebih kuat dasarnya daripada

membatalkan karena impotensi.

% Wahbah az-Zuhaili, “Terjemahan Tafsir al-Munir”, h. 666.
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Wahbah az-Zuhaili berargumentasi dalam salah satu kitab fikihnya dengan
menyebutkan bagi perempuan yang di talak, tidak boleh meninggalkan tempat atau
menginap dirumah orang lain. Ini semua ketika dalam kondisi pilihan, jika kondisinya
darurat, seperti merasa takut akan kehancuran, atau pencuri, musuh, mahalnya sewa
rumah, atau perkara cacat sejenisnya, maka istri boleh meninggalkan tempat itu. Berikut
Wahbah az-Zuhaili jelaskan menurut pendapat Imam Maliki dan Hambali.3!

Selanjutnya Wahbah az-Zuhaili juga menjelaskan mengenai hak nafkah suami
terhadap istrinya di dalam salah satu kitab fikihnya, nafkah itu hukumnya wajib bagi
suami kepada istrinya, jika suaminya itu mampu dan istrinya bukan seorang yang
membangkang. Ketika istri merelakan sebagian atau seluruh haknya maka itu
diperbolehkan sebab keadaan suami yang tidak mampu memenuhinya. Juga berlaku
ketika istri itu membangkang untuk taat kepada suami, maka suami tidak memiliki
kewajiban untuk memberikan nafkah.®2

31 Az-zuhaili, Permadi, and Al-Kattani. “Fikih Al-1slam Wa Adillatuhu.”” H. 560.
82 Az-zuhaili, Permadi, and Al-Kattani. “Fikih Al-Islam Wa Adilllatuhu,” h. 97.



BAB IV

ANALISIS PENDAPAT WAHBAH AZ-ZUHAILI TERHADAP AYAT-AYAT
NIKAH MISYAR DALAM TAFSIR AL-MUNIR

A. Penafsiran Wahbah az-Zuhaili tentang Nikah Misyar dalam Al-Qur’an

Wahbah az-Zuhaili merupakan tokoh ulama tafsir kontemporer yang juga fokus
dalam kajian fikih. Beliau merupakan salah satu ulama yang berpendapat
memperbolehkan fenomena nikah misyar dengan beberapa alasan yang beliau

argumenkan dalam kitabnya.

Wahbah az-Zuhaili juga merupakan bagian awal yang menghukumi nikah misyar
itu boleh. Hal ini dilihat dari sebuah konferensi Internasional yang diselenggarakan di
Makkah oleh Daurah al Tsaminah ‘Asyr Lil Majma’ al Fighiy al Islamy pada tanggal 8-
12 April 2006 dengan proceeding yang Wahbah az-Zuhaili ajukan dengan judul Ugid
Zawdj al Mustahdasah Wa Hukmuha al Syar’iy, terlihat juga pendapatnya melalui
korespondensi dengan penulis buku al-Mustajiddat al-fighiyyah fi qadaya al- Zawaj wa
al-Talag berkomentar tentang kebolehan jenis pernikahan ini selama memuhi syarat dan
rukun pernikahan. Pendapat ini juga beliau tulis dalam Fatwa Muasirah. Bahkan Wahbah
az-Zuhaili mencela mereka yang mengharamkan, Karena pada pernikahan jenis ini salah
satu tujuan pernikahan yaitu: menundukkan pandangan dan menjaga perempuan dapat

tercapai. Dan di sini, istri menggugurkan haknya sendiri.*

Wahbah az-Zuhaili mengungkapkan pandangan beliau mengenai kebolehan nikah
misyar ini melalui penafsirannya atas fenomena masyarakat yang terjadi pada saat itu.
Menurutnya terjadinya nikah misyar pada umumnya dilakukan oleh para turis yang
sedang berkunjung wisata. Para turis menikahi wanita tempat berjunjungnya karena ingin
memenuhi kebutuhan biologis selama menjadi turis dan dari pihak wanita pun

menyetujuinya hanya karena keadaan kesendiriannya. Pada pernikahan ini terjadi

! Lathifah Munawaroh dan Suryani. “Ketimpangan Pemenuhan Hak,” H. 59

61



62

perjanjian pernikahan yang menjadi syarat terjadinya pernikahan ini, yaitu kerelaan
wanita atas hak nafkah dan tempat tinggal.

Peneliti dengan ini mengklasifikasikan beberapa analisis: pertama, Wahbah az-
Zuhaili membolehkan pernikahan ini demi penjagaan perempuan yang merupakan sebuah
hal yang suci, manusiawi, dan termasuk fenomena sosial, jika seorang laki-laki
melakukan tujuan ini, maka ia akan mendapat pahala, dan sampai pada tujuan syariat.
Alasan ini menunjukkan bahwa az-Zuhaili memberi alasan perkawinan ini sudah

mencapai magqasid nikah yaitu terjaganya wanita.

Dari alasan pertama ini, Wahbah az-Zuhaili menjelaskan anjuran menikah bagi
mereka yang masih membujang adalah salah satu tujuan dari nikah misyar. Hal ini
ditujukan salah satunya demi menjaga wanita, bahkan sampai diberlakukan untuk hamba

sahaya laki-laki dan perempuan. Allah SWT berfirman dalam surat an-Nr ayat 32:
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“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki
maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya. Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

Ayat tersebut juga dijadikan dalil oleh mayoritas ulama tentang kesunnahan
menikah yang disebabkan pada masa Rasulullah dan setelahnya, banyak laki-laki dan
perempuan yang tidak menikah tanpa ada pertentangan atas kondisi tersebut. Pendapat
ini juga dikuatkan atas pendapat Al-Razi yang mengatakan ayat ini dianggap sebagai

kewajiban setiap individu untuk menikah, yang beliau landaskan kepada hadist Nabi:
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2LPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat an-Nur ayat 32.
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“Dari Ibnu Mas’ud r.a berkata: Rasulullah Saw. bersabda kepada kami.
“Wahai para pemuda, barangsiapa mampu mencukupi kebutuhan rumah
tangga, hendaknya menikah. Sesungguhnya pernikahan itu dapat
mengurangi liarnya pandagan dan dapat menjaga kehormatan. Barangsiapa
yang tidak mampu, hendaknya ia berpuasa, karena puasa dapat
merendahkan syahwatnya.” 3(H.R Bukhari Muslim)

Kedua, pada dasarnya pernikahan misyar sesuai dengan syarat dan rukun yang telah
ditetapkan dalam syari’at, sehingga secara hukum sah selama tidak dimanfaatkan untuk
tujuan yang dilarang, seperti nikah tahlil,* atau nikah mut’ah. Dan dalam nikah misyar
tidak didapati tujuan yang haram.

Ketiga, ketika suami atau istri menggugurkan sebagian haknya setelah pernikahan,
itu tidak menjadi masalah secara syariat, mirip dengan istri yang mengabaikan hak
gilirnya untuk istri lain dalam poligami. Jika seorang istri mengabaikan haknya dalam hal
nafkah atau hak gilir, dan dia setuju dengan keadaan tersebut, itu tidak melanggar syariat.

Asalkan pernikahan tersebut terdaftar secara resmi, hak-hak seorang istri akan terjamin.

Wahbah az-Zuhaili menyebutkan dalam tafsirannya hak nafkah seorang istri tidak
diwajibkan ketika dia telah rela dan tidak memberatkan beban pada suami. Hal ini
menjelaskan pula bahwa tidak dibebankan atas suami yang tidak mampu memberi hal
yang harusnya diberi. Dan hal ini kemudian tidak menjadi benalu atas keberlangsungan

pernikahan. Allah SWT berfirman dalam surat at-Talaq ayat 6- 7:
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3 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “Jami’ 4l-Musnad As-Shahih”, (Dar al-Kotob al-1Imiyah:
Lebanon), juz 3, 1971, h.363.

4 Nikah Tahlil adalah menikahi seorang muhallil (orang yang disuruh menikahi mantan istri orang
lain) menikahi seorang wanita yang sudah ditalak ba’in kubra, dengan syarat, setelah menghalalkan
(dinikahi dan digauli) bagi suami pertama, ia menceraikan wanita tersebut. Usman Betawi, “Nikah Tabhlil
dalam Hukum Islam, ” (Deli Serdang: Jurnal Hukum Responsif FH UNPAD, 2019), VOL. 7 NO. 7. H. 68
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“Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Jika mereka (para istri yang dicerai) itu sedang
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan,
kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)-mu maka berikanlah imbalannya
kepada mereka; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan
baik; dan jika kamu sama-sama menemui kesulitan (dalam hal penyusuan), maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.®

L & Y A Al Al e e 542205 €

Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut
kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah memberi
nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak
membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang dianugerahkan
Allah kepadanya. Allah kelak akan menganugerahkan kelapangan setelah
kesempitan”.

Dalam tafsirnya, beliau jelaskan:
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Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa ini menunjukkan bahwa orang miskin

tidak diwajibkan dengan beban yang sama seperti orang kaya. Ini juga menegaskan bahwa

tidak ada pembatalan pernikahan karena ketidakmampuan memberi nafkah kepada istri,

karena ayat ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa tidak ada kewajiban memberi

nafkah jika tidak mampu. Lalu beliau tambahkan dalam kitab fikihnya yang menyebutkan

bolenh keadaan demikian ketika rela, dan ketika istri merupakan orang yang

5 LPMQ, “Terjemah Kemenag 2019,” Surat At-Talaq ayat 6-7.
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membangkang untuk taat kepada suami, maka suami tidak memiliki hak atas pemberian
nafkah.

Keempat, kendati demikian, pernikahan ini adalah pernikahan yang sah, walaupun
tidak dianjurkan, Kkarena magqasid syari’ah tidak sempurna dicapai, Seperti:
pendidikan/perawatan anak-anak, ketenangan keluarga. Magasid syari’ah di sini tercapai
karena kehormatan perempuan ataupun laki-laki dalam pernikahan ini yang terjaga. Istri

dan suami sama-sama terpenuhi kebutuhan naluri biologisnya.

Pada dasarnya, akad pernikahan ini sah, tetapi hanya syarat-syarat tertentu yang
dapat dibatalkan, sehingga tidak diwajibkan untuk dipenuhi. Wahbah az-Zuhaili
menyarankan agar akad dilakukan sesuai syariat tanpa syarat-syarat di awal, dan
kemudian pasangan dapat menetapkan syarat-syarat dengan saling mengasihi setelah
akad pernikahan dilakukan. Namun, syarat-syarat tersebut tidak harus dicatat pada awal

pernikahan.

Pada alasan yang pertama masih berkaitan dengan alasan keempat, yang dikatakan
pernikahan misyar ini miliki maqasid syariah, yaitu penjagaan kehormatan perempuan.
Dalam pernikahan tidak hanya menjaga kehormatan masing-masing suami atau istri, tapi
kehormatan keduanya terjaga dalam pernikahan melalui penyaluran biologis antara
keduanya. Namun perlu diperhatikan kembali, bahwa tujuan pernikahan tidak hanya
untuk memenuhi kebutuhan biologis saja, tapi masih banyak tujuan pernikahan yang bisa

jadi tidak bisa dipenuhi dalam nikah misyar.

Selanjutnya, pada alasan kedua memberi penjelasan atas pernikahan ini memenuhi
syarat dan rukun pernikahan, sehingga menjadikannya akad yang sah. Menurut hemat
penulis, jika diteliti kembali akad nikah ini tidak seperti lazimnya pernikahan pada
umumnya, melainkan malah meremehkan, khususnya pada suami yang lepas dari
tanggung jawabnya, semaunya sendiri, sehingga istri menjadi korban, ditambah jika

terdapat anak-anak yang lahir, maka akan lebih besar lagi konsekuensinya. Anak akan
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merasa kurang kasih sayang dari seorang ayah yang mempengaruhi masa tumbuh
kembangnya secara keseluruhan.

Sedangkan pada alasan ketiga yaitu atas pengguguran hak pernikahan, dimana pada
pernikahan terdapat sukarela istri atas hak nafkah, gilir dalam rumah tangga yang bisa
dinyatakan saat terjadinya akad atau sesudah akad yang menjadi salah satu syarat
terjadinya pernikahan ini. Pemikiran ini Wahbah az-Zuhaili kembali pada teori perjanjian
pernikahan. Walaupun ulama Syafi’iyah mengatakan sah pernikahan ini dan otomatis
gugur syarat untuk memberi nafkah dikarenakan syarat tidak termasuk tujuan asli dalam
pernikahan. Sementara madzhab Hambali mempersyaratkan tidak memberi nafkah pada
kondisi tertentu, atau mempersyaratkan suami kapan mau datang ke istri, ini merupakan

syarat yang rusak meskipun tidak membatalkan akad.

Sejatinya, menurut hemat penulis, Wahbah az-Zuhaili tidak mengakui dan
menyarankan pernikahan ini terjadi, namun mengajak siapa pernikahan ini terjadi tanpa
didahului syarat apa-apa, jika ingin membuat syarat bisa dibuat setelah akad atas
kesepakatan suami dan istri. Terjadi lagi di sini hal yang dapat membuka celah pada kaum
laki-laki melakukan nikah misyar meskipun tidak dipersyaratkan. Dan pada pernikahan
ini pula terjadi perendahan martabat wanita, lalu terjadi masalah sosial, dimana
korbannya adalah anak-anak yang lahir yang akan dilegitimasi oleh agama dan

pemerintah.

Dari alasan-alasan tersebut semuanya mengarah kepada alasan beliau
membolehkan nikah misyar, namun jika diperhatikan lagi dengan seksama alasan-alasan
tersebut tidak menambah keuntungan melakukan nikah misyar menjadi lebih besar dari
pada mudharatnya. Karenanya pendapat Wahbah az-Zuhaili ini dikuatkan oleh khotib dan
imam masjidil haram yang bernama Su’ud Syuraim dengan pendapat membolehkan yang
dengan maksud “al-Ibahah Ma’a al-Karahah”.
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B. Latar Belakang Penafsiran Wahbah az-Zuhaili
1. Konteks Keilmuan dan Sosial

Wahbah az-Zuhaili merupakan tokoh ulama kontemporer dalam bidang tafsir,
fikih dan keilmuan lainnya, khususnya beliau sering membahas dan menafsirkan
fenomena-fenomena baru yang terjadi pada masa kontemporer ini. Berbagai keilmuan

telah beliau timba sejak beliau kecil dan di berbagai tempat di belahan dunia.

Wahbah az-Zuhaili juga memiliki prestasi dibidang karirnya yang kebanyakan
beliau dapat ketika studi di daerah Timur dan Barat. Diantaranya beliau menjadi ketua
bidang fikih Islam di Uni Emirat Arab, menjadi ahli fikih di Makkah, Jeddah, India,
Amerika, dan Sudan, menjadi ketua jurusan di salah satu Fakultas yang terdapat di
Uni Emirat Arab, dan lain sebagainya. Dari perjalanan karirnya yang pastinya
memakan banyak waktu, secara tidak langsung beliau ikut mengalami banyak
pengalaman khususnya fenomena yang terjadi pada masyarakat sekitar pada saat itu.
Ini diketahui menjadi alasan mereka kesulitan dalam berbagai hal, salah satunya pada
permasalahan pernikahan.

Ketika itu kondisi yang mendominasi adalah laki-laki, menjadikan mereka sulit
mendapatkan jodoh karena mahar untuk menikahi perempuan tidak dapat mereka
penuhi, hingga akhirnya terjadilah seks bebas atau terjadi pernikahan yang dinamakan
nikah misyar. Pernikahan ini terjadi juga karena ajaran Islam yang mereka ketahui

memperbolehkan adanya poligami.

Lalu ada juga kondisi di salah satu daerah Teluk, dimana banyak laki-laki yang
dalam keadaan bepergian dalam waktu yang panjang. Dalam perjalanan ini, mereka
menikahi wanita-wanita di daerah yang mereka kunjungi guna memenuhi kebutuhan

biologis dan juga mempertahankan di tempat tinggal yang jauh dari asal mereka.

Berbanding terbalik dengan kondisi masyarakat di Negara barat, dimana dapat
diketahui masyarakat pada saat itu terkenal dengan mayoritas penduduknya seorang

perempuan yang memiliki karir dan ekonomi cukup hingga berlimpah, tetapi muslim
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minoritas, dan ada gaya hidup di mana perempuan enggan mengurusi urusan rumah
tangga. Sehingga mereka butuh memiliki suami, namun disisi lain, mereka tidak mau
terikat dengan urusan rumah tangga, seperti merawat suami, dan mengurusi anak.
Mereka ingin bebas mengembangkan karir dan menggapai cita-cita tanpa dibatasi

oleh urusan-urusan dengan suami dan yang berkaitan dengannya.

Kejadian dan kondisi yang terdapat pada daerah yang lama disinggahi oleh
Wahbah az-Zuhaili ini yang kemudian menjadi latar belakang beliau menafsirkan
ayat-ayat tentang nikah misyar. Jelas demikian, beliau membolehkan nikah misyar
yang memenuhi syarat dan rukun juga dengan keadaan yang mengharuskan
pernikahan itu terjadi, tetapi juga memakruhkan dengan alasan yang lebih banyak

menghasilkan kumadharatan.
2. Metode dan Sumber Penafsiran

Gagasan Wahbah az-Zuhaili dalam menafsirkan ayat-ayat nikah misyar melalui
metode penafsiran analisis historis. Cara kerja metode ini adalah beliau menjelaskan
makna yang terkandung secara menyeluruh yang dikaitkan dengan fenomena yang
berhubungan dengan makna ayat serta fenomena yang menjadi sebab turunnya ayat
tersebut. Wahbah az-Zuhaili kemudian beralih ke pembahasan komprehensif dengan
mengaitkan makna ayat tersebut dengan hadist-hadist yang memiliki kesinambungan

dengannya.

Diantara sumber utama yang dijadikan rujukan oleh Wahbah az-Zuhaili dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an adalah kitab-kitab hukum fikih, seperti al-Qurthubi,
Ibnu Katsir, al-Jashshash, Ibnu al-‘Arabi, az-Zamakhsyari, Abu Hayyan, an-Nasafi,
Ibnu Anbari, Ibnu Jazari, serta Thanthawi Jauhari. Dari kitab-kitab figih para ulama
ini, beliau pun menuangkan pendapatnya pada kitab figihnya sendiri. Dimana beliau
jelaskan didalamnya macam-macam hal yang berhubungan dengan nikah misyar.
Dalam kitabnya Mausiiah Al-Figh Al-Islami wa Al-Qadaya Al-Mu asiroh, Wahbah

az-Zuhaili mengemukakan argumen tentang macam-macam pernikahan baru terjadi
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yang salah satunya ada pernikahan misyar. Beliau menjelaskan secara menyeluruh
dari mulai keadaan yang menjadikan pernikahan misyar itu terjadi, bagaimana
karakteristiknya, hukumnya, bahkan dijelaskan pula perbedaannya dengan

pernikahan lainnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian dan analisis terhadap pandangan dan penafsiran Wahbah

az-Zuhaili atas ayat-ayat nikah misyar, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikit:

1. Dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan misyar , Wahbah az-Zuhaili
berargumen bahwa nikah tersebut boleh sebab penganjuran atas menikah bagi
mereka yang masih membujang dikatakan mengandung magasid syariah, yaitu
penjagaan kehormatan perempuan. Dalam pernikahan kehormatan keduanya terjaga
melalui penyaluran biologis antara keduanya. Wahbah az-Zuhaili menjelaskan
dalam kutipan tafsirnya dalam surat An-Nur: 32 tentang anjuran menikah untuk para
laki-laki dan perempuan yang masih single (tidak bersuami atau beristri) juga untuk
para budak laki-laki dan perempuan yang sudah mampu atas kewajiban-kewajiban
dalam pernikahan. Dalam hal ini, Wahbah az-Zuhaili menguatkan pendapatnya
dengan mengutip dari Al-Razi dengan menyatakan bahwa ayat ini seharusnya
dianggap sebagai kewajiban bagi setiap individu yang mampu menikah.

Pernikahan ini juga memenuhi syarat dan rukun pernikahan, sehingga
menjadikannya akad yang sah. jikalaupun salah satu syaratnya gugur atau rusak,
seperti gugurnya hak dalam pernikahan hal ini tidak pula bisa membatalkan akad.
Seperti dalam tafsirnya Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa surat a-Talaq ayat
6-7 ini memberi petunjuk bagi kewajiban orang kaya yang tidak berlaku pada orang
miskin. Ini juga menegaskan bahwa tidak ada pembatalan pernikahan karena
ketidakmampuan memberi nafkah kepada istri, karena ayat ini secara tidak langsung
menunjukkan bahwa tidak ada kewajiban memberi nafkah jika tidak mampu. Oleh
karena itu, suami tidak boleh dipaksa menceraikan ketika tidak ada kesanggupan atas
nafkah, sebab hal itu akan memaksa mereka untuk berpisah karena suatu yang tidak

diwajibkan atas mereka.
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2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap
ayat-ayat nikah misyar tidak terlepas atas konteks keilmuan dan sosial saat itu.
Kiprah sosial dan tempat pendidikan beliau yang begitu luas menjadikan beliau ikut
dalam situasi masyarakat yang berjalan saat itu. Wahbah az-Zuhaili yang dalam masa
karirnya menempati sebagian daerah timur dan di barat negeri menjadikannya
mengenal fenomena nikah misyar yang sering terjadi akibat tradisi patriarki dan
mayoritas perempuan cukup hingga kaya, dimana hal ini menjadi alasan beliau
mengeluarkan argumen tentang nikah misyar yang dipengaruhi oleh kitab-kitab figih

para ulama lain dan kemudian beliau tuangkan dalam kitab figihnya sendiri.
B. Saran

Peneliti menyadari banyaknya kekurangan dan keterbatasan jangkauan dalam
penyelesaian penelitian ini, oleh karenanya penulis berharap peneliti selanjutnya untuk
mengkaji lebih luas tentang nikah misyar ini dari pendapat tokoh yang berbeda dan
dengan fokus kajian yang berbeda. Misalnya, mengkaji tuntas ayat-ayat nikah misyar
menggunakan metode penafsiran hermeneutika, perbandingan 2 kitab tafsir fighi, atau
kontekstualisasi tafsir. Dalam kajian terhadap penafsiran Wahbah az-Zuhaili ini penulis
berharap peneliti selanjutnya dapat mengkaji tema yang lain, misalnya mengkaji tentang

kritik terhadap penafsiran, atau mengkaji tema lain dalam penafsiran.
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